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MOTTO

~ 23" i",3"
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari dan bulan. Janganlah
sembah matahari maupun bulan, tapi sembahlah Allah yang menciptakannya, jika ialah yang

kamu hendak sembah.
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FUNGSI MATAHARI DALAM AL-QUR’AN
(TINJAUAN TAFSIR SALMAN)

Febryana Oriza Putri Salsabila
NIM. 1817501017
lImu Al-Qur*an dan Tafsir UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhr Purwokerto

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fungsi dari matahari sendiri dalam al- Qur*“an
berdasarkan perspektif dari kitab Tafsir Salman ITB. Penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan sains. Sumber primernya ialah Kitab Tafsir Salman
ITB. Adapun sumber sekundernya ialah-informasi- yang_bersumber dari buku- buku, jurnal,
artikel, skripsi, dan beberapa sumber- 1ain yang berkaltan~dengan penelitian ini. Dikarenakan
penelitian ini adalah sebuah ‘penelitian kepustakaan, oleh karenanya dilakukan pengumpulan
data dengan mengggunakan teknik dokumentasi. Kemudian “teknik analisis data yang
digunakan pada penei‘];rén kualitatif ini menggunakan teknik analisis berlrlngan Yang mana
kegiatan analisis data pada model ini meliputi: a) reduksi data, b) dlsplay data, c) verifikasi
data.

Temuan d,alam penelitian ini, ialah Kitab Tafsir limiah Salman ITB |alah-.k|tab tafsir yang
memiliki corak/ilmi yang mana Tafsir Salman berusaha untuk menguak fakta-fakta ilmiah yang
terjadi di alanj raya. Salah satu pembahasannya yakni mengenai ayat-ayat kauniyah seputar
matahari. Sebégaimana yang telah diketahui bahwa matahari merupakan benda langit yang
memiliki manfaat yang sangat besar bagi makhluk hidup di bumi. Mataharlmemlllkl beragam
fungsi bagi kehlplupan sebagaimana yang sudah di jelaskan dalam al- Qur*“an dlantaranya yakni
matahari berfungsi sebagai isyarat kekuasaan Allah SWT, mataharlsebagal sumber energi
cahaya, matahari. sebagai petunjuk waktu shalat, matahari sebagai petunjuk Jbayanng-bayang,
matahari sebagai perhitungan, matahari sebagai siklus pergantian siang dan malam matahari
untuk membuat "kalender, matahari sebagai sumber informasi dan energi:' Dimana dengan
mengetahui |syarat kekuasaan Allah tersebut diharapkan kita dapat menlngkatkan keimanan
serta ketaqwaan kita: képada Nya.
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Kata Kunci: Tafsir Salma_n;-.‘l_\\/Iatahari, Ayat Kauniyah "jﬂ i
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Transliterasi kata-kata Arab yang di pakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Al Tidak “~.Tidak dilambangkan
y dilambangkan e
E Ba B | Be
a Ta T Te
u»{ Sa § es (dengan t|t|kd| atas)
c Jim J Je ‘ :i?
d Ha h ha (dengan titik d| Bawah)
c Kha Kh ka dan ha
n | Da D De
= < Zal 7 Zet (dlenggﬁ;;itik di atas)
5 TRE R Ca—
J Zai . = Z—'~ Zet
o Sin S Es
L Syin Sy es dan ye
U= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
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Za

z zet (dengan titik di bawah)

“ain

koma terbalik (di atas)

Gain

g Ge

Fa

f Ef

Qaf

q Ki

Kaf

Ko Ka

I El
V\'w\ ~

| Mim

Nun

Wau

W We

o h T
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el
¢

Ya

y Ye

B. Konsonaﬁ-lji’qngkap karena syaddah ditulis rangkap
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Ditulis

Mltg? addidah

das

~ . Dilis._ | - Iddah

C. Ta’Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h
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Ditulis
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Ditulis
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(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

a. Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan ha\

"‘@Mh 8 = Fathah —— \ ‘ ]gardmah al-auliya"

-

7

b. Bila taf.'/‘/mé{fbutah hidup atau dengan harakat, fath.ahf?tgu kasrah atau

£ \,\' \"
dhamah ditulis dengan t
Y Fathah Zakat al-f"i‘tri
i i
D. Vokal:Pendek ;
- § |
- fathah ditulis L
----"-}.;- kasrah ditulis 1
Y d“ammah ditulis 7
E. Vokal Panjang
1. Fathah +alif ~ditulis A
dola ditulis Jjahiliyah
2. Kasrah + ya* mati ditulis A
B ditulis tansa
3. Kasrah + ya“ mati ditulis I
sl ditulis karim
4, D*ammah + wawu mati ditulis U
Ay i ditulis furiid
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F. Vokal rangkap

1. Fathah + ya mati ditulis i\

pd ditulis bainakum
2. Fathah + ya' mati ditulis Au

Jf ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan denganapostrof

il ditdis e e A antum
o=l 5 I U”iddat
KA ditulis La‘m syakartum
H. Kata Sanﬁang Alif + Lam
a. B{.i[;diikuti huruf Qamariyyah %
[l { |
iﬂ 1 g ditulis Al-Quran’
oalgd) ditulis AI-Qiy}és,:"

s
g

b. Biié‘--giikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan men_gg-[)nakan huruf
Syamsiyyéh\yang mengikutinya, serta menghilangkan /bu:rufl (el) nya.

N

#lagw) h

ditulis

E As-Sama'

uaga)

ditulis™

Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

a9l 98

ditulis

zawi al-furid

Big) Jol

ditulis

ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Al-Quran merupakan sumber petunjuk dari Allah SWT yang menuntun

manusia untuk senantiasa mengikuti jalan-Nya. Ini mencakup banyak
pertimbangan hukum, peringatan, dorongan, cerita tentang orang-orang
sebelumnya, hari berikutnya, dan beberapa hal lainnya, seperti deskripsi
kejadian kosmologis yang dapat d1amatr D+kut|p darl Agus Purwanto, Syekh
Tantawi Jauhari.. mencatat setidaknya terdapat 750 ayat al-Quran yang
mengulas serxa menjabarkan bermacam-macam fenomena pada alam semesta.
(1zal M, %019, him. 2)

\_\

Sa[ah satu kajian terkait fenomena alam adalah pembaﬁ'a_s"’z_an seputar
matahér_fi:. (Dalimunthe, 2017, him. 12) Allah menjadikan matahari é’eﬁagai dzat
yang Bérsinar (dzata dhiya-an) sehingga semua manusia menamakanr%ya sebagai
salah satu sumber energi atau sumber kehidupan. Di waktu pagi ia memancarkan
cahayanya untuk makhluk hidup dengan membawa cahaya dan | Juga panas yang
begitu mperlukan bagi kehidupan. Lalu di sore hari ia muncul di b{elfahan dunia
yang bezrbéqla. Bumi beredar di seputar matahari dari barat menuj,u’! ti:mur sekitar
poros yané‘-ébndong vertikal 7 derajat, bergerak di angkasa sebaéasi‘mana planet-
planet yang Iam dan berjalan dengan kecepatan 12 mll/detlk (Allam, 2005,
him. 258) Allah berflrman ) A

cetp AT cfme ol

-0

“Dan dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan.
Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya.”
(Departemen Agama RI, 2022)

Matahari ialah salah satu dari beragam benda angkasa yang memiliki

otoritas penting selaku sumber kehidupan seluruh makhluk hidup di bumi.



Matahari pada tatanan tata surya ialah titik berputarnya benda-benda langit,
disekelilingnya juga memiliki upaya untuk mencurahkan sinarnya sendiri. Alam
telah mengatur matahari agar radiasinya selaras pada apa-apa yang diperlukan.
Sangat banyak kejadian alam yang timbul pada bumi dikarenakan adanya
otoritas matahari.

Seluruh fenomena alam di bumi ini begitu memerlukan tenaga matahari.
Mulai dari angin yang dapat bertlup akibat” variasl tekanan udara dan suhu,
adanya awan dan hu1an SIklUS air bumi, bencana alam d‘an bagalmana bencana
menyebar ke Seluruh permukaannya hingga menciptakan data(antlnggl dan
dataran rendah membuka celah di sungai dan pancaran air, cadangan air di
bawah permukaan bumi, struktur tanah, sedimen dan batuan, konsentra5|
Iogam,_.gerak gelombang di laut, samudra, selat, dan proses pasang‘f‘ surut air
laut sée__ar‘:‘t.a pemusatan dan lain-lain. (A. N. Afida dkk., 2019, him. 27):,:5Matahari
merupaalz:%an benda langit yang memiliki pengaruh penting bagi -1I<e:hidupan

manusia, sehmgga Allah menjadikannya sebagai objek sumpah yang mana

Sa0Y 4
7
A 4
e s
s e

tertera pada Qs\ asy Syams yang berbunyi:
pre = Dg*-ﬂ“i:t: L0 eafing 0y 000

oo Dg q

“(Demi matahari dan cahayanya di pagi hari) yaitu sewaktu memancarkan

sinarnya di pagi hari. (Dan bulan apabila mengiringinya) apabila muncul
mengiringi terbenamnya matahari. (Dan siang apabila menampilkannya)
yaitu menampakkan matahari yang semakin tinggi. (Dan malam apabila
menutupinya) artinya menyelimuti siang dengan kegelapan ” (Departemen
Agama RI, 2022)



Matahari merupakan salah satu benda langit yang mana salah satunya
disebutkan dalam Qs. asy-Syams. Dari keterangan ayat 1-4 yang telah dibahas
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat tersebut membahas terkait
matahari dengan empat kondisinya yang berbeda. Pertama, disaat posisi
matahari naik sepenggalan (waktu dhuha). Kedua, disaat dipantulkannya cahaya
matahari oleh bulan. Ketiga, disaat tersebarnya cahaya dengan optimal, yaitu
pada siang hari. Keempat; V"_t_jiéaatlbébe’rapéﬁ,bglrahan bumi tidak terlihat lagi
cahayanya. .. ,, o ot e,

Matahari/:/r’r’{émiliki fungsi untuk tata surya beserta se‘.lu‘r‘Uh\, penghuninya.
Pada dasarnya fungsi matahari yaitu dengan memancarkan cahaya serta
mengeluarkan energi. Terangnya matahari memungkinkan klta untuk
mengldentlflka3| dan juga memahami benda langit lainnya. Tanpa adanya sinar
mataha(ri planet, bulan, asteroid, komet dan sebagainya tidak dapat kita kenali.
Dalam dunla sains matahari memberikan tantangan berpikir dan penguasaan
akan teknclogl Secara teknis, matahari merupakan sumber energl potensial,
namun ma5|h sedlklt sekali dimanfaatkan manusia. Perlu adanya pusat penelitian
menyangkut pengelolaan energl surya. Manu5|a sermg tlak:Jt akan kurangnya
energi, namun mereka tak menyadarJ bahwasanya d| dalam matahari terdapat
energi yang sangat besar yang belum di optimalkan.

Surat asy-Syams ini bermaksud memaparkan bagaimana pengaruh
matahari pada kehidupan di alam semesta, terutama dalam kehidupan manusia.

Ayat (1-4) menceritakan pengaruh matahari di langit sedangkan pada ayat (5-6)

berisi peralihan pembahasan dari fenomena langit tersebut ke bumi.



Menariknya matahari merupakan benda langit yang masih mempunyai misteri
dan energinya yang mana belum dioptimalkan oleh manusia. Ini merupakan
sebuah tantangan yang harus di jawab oleh manusia yang hidup bersamanya.
(Tim Tafsir IImiah Salman ITB, 2014, him. 341)

Matahari memiliki fungsi untuk tata surya beserta seluruh penghuninya.
Pada dasarnya, fungsi dari matahari berasal dari curahan cahaya serta pancaran
energinya. Melalui bayangan yang~ umbul karenanya sinar matahari
dimanfaatkan pula 3ebaga| penentu waktu shalat d| bumr Contohnya dengan
perantara bayangan sebilah tongkat, kita semua dapat memahamj waktu waktu
shalat. Bayangan dari matahari sendiri sudah digunakan oleh beraneka macam
peradaban guna menyusun kalender. Dapat dikatakan dengan adanya matahari
banyak1 informasi yang dapat diperoleh. (Tim Tafsir llmiah Salman ITB 2014,
him. 3211) Walaupun demikian, hal serupa agaknya tidak menyadarkan setiap
manu51a akan kuasa serta kasih sayang yang mana telah Allah tunJUKan melaui
perantara\ .} c\lptaan-Nya yang amat bermanfaat bagi uptaan-Nya yang lain.
Maksud danéyat semesta terkhusus matahari yaitu memberi t’anda bahwasanya
Allah itu ada, balk sepertl yang termaktub pada kltab Allah at/aupun lewat tanda-
tanda yang dlperllhatkan oleh makhluk C|ptaan Nya Dengan mengkaji ilmu
seputar alam semesta, salah satunya yaitu matahari diharapkan umat Islamdapat
mendalami kebesaran Allah lewat tata surya dan segala ciptaan-Nya.

Dari begitu banyak mufassir yang memaparkan mengenai ayat-ayat sains

dalam al-Qur‘an, alasan peneliti menggunakan Tafsir salman yang pertama,

Tafsir salman menawarkan penafsiran alternatif kepada khalayak yang



menekankan ayat-ayat kauniyah di samping ayat qauliyah. Yang mana
diharapkan para pembaca dapat bertambah keimanannya karena mengagumi dan
menyadari keserasian ayat-ayat al-Qur“an dengan kenyataannya pada semesta.
Kedua, Tafsir Salman ini bukan hanya sekedar tafsir biasa, tetapi di dalamnya
terdapat sarat akan kajian ilmiah, yang dapat menjadi sumbangan besar dan
pelengkap literatur pada perkembangan Islam. Terlebih Tafsir salman ini
disusun oleh tim yang mengelabora5|kansek|far 26 pakar dari berbagai disiplin
keilmuan. Sehlngga kajlan ilmiah dalam tafsir ini tldakdlragukan
Oleh’:_karenanya penelitian ini menjadi kajian yang menar\_!._k:untuk peneliti
guna menggali konsep matahari beserta fungsinya dalam aI-Qu;:"aﬁ khususnya
bagi kehldupan manusia yang mendeskripsikan beragam fenomena alam
bersangkutan dengan fungsi juga pengaruhnya bagi kehidupan. Yang mana
pembanasan menyangkut ayat-ayat kauniah pada al-Qur*an ini bermaksud
dalam memberl arahan pada manusia menuju Tuhan nya yang mulla dan
dlharapkan mampu menambah keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Berdasarkan berbagal latar belakang tersebut peneliti menuhs skr|p5| dengan

/

judul “FUNGSI MATAHARI DALAM AL- QUR“AN (Tinjauan Tafsir

Salman)”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana fungsi matahari di dalam al-Qur'an perspektif TafsirSalman?



C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Untuk menjelaskan bagaimana fungsi matahari dalam al-Qur*an
perspektif Tafsir Salman.
2. Manfaat

a. Penelitian ini secara teoritis dapat dimanfaatkan sebagai sumber
referensi untuk penawaran ilmiah yang dapat diteliti untuk penelitian
lebih lanjut dan digunakan sebagai sumber referensi studidalam

bentuk tulisan, ,khusu_shyé-b'aidaslib]‘ek-penelitian yang sama.

b. MahaSIsWa dlharapkan memperoleh manfaat praktls dari kajian ini
dengan didorong untuk mengadopsi cara pandang yang lebih segar
A,‘Qan lebih luas untuk memahami ilmu-ilmu yang terkal-t denganayat-
7 Jayat Kauniyah dalam al-Quran. Kemudian teruntuk»\'"rﬁasyarakat
hendaknya penelitian ini bisa menyalurkan pengetahuan kepada
. | masyarakat umum terkait ayat-ayat sains terkhusus matahar‘l pada al-
¢\ Qur“an. Yang terakhir teruntuk peneliti, hasil penelitian memperlkan
~ pengetahuan serta pemahaman baru mengenai penafsiran r‘;ayat-ayat
seputar matahari dan juga fungsinya ditinjau dari perspektlf al-
-.\l\"Qur an dan Tafsir Salman yang mana membuat penelltl Ieblh yakin

takan kekuasaan Allah Swt. pencipta seluruh alam semesta yang ada.

\ y
d /‘
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D. Telaah Pustaka & e
1. Mulla Sadra “Antarlksa dalam aI Qur an (Studl Tafsir Maudhu i

Terhadap Ayat-Ayat Kaunlyah)” ' Instltut PTIQ Jakarta. Pada penelitian
tersebut yakni mengungkapkan perihal sejarah penciptaan alam semesta,
bagaimana pendapat pakar sains dan para mufassir dalam
mendeskripsikan definisi antariksa lalu bagaimana al-Qur“an dan sains

memberikan penjelasan mengenai 6 masa. Temuannya disampaikan



bahwasanya term-term terkait benda langit itu mencakup: Najm, Syams,
Buruj , Qamar, Ardh, Kaukab dan Tharig. Dan hampir dari kesemua term
tersebut mempunyai sifat term masing-masing. Kita dapat menyaksikan
kebesaran dan kekuasaan Allah dari berbagai ciptaan-Nya serta mukjizat
al-Qur*“an melalui berbagai pengungkapan ini. (Skripsi MullaSadra.pdf,
t.t., him. 1)

Muhammad Aﬁfudm “Pengaruh Pergeseran Matahari Terhadap
Waktu Shala 2, Instltut Agama Islam Negerl (IAIN) Syekh Nurjati.
Dalam penelltlan tersebut yaitu memaparkan terkait penganuh penentuan
Waktu shalat lewat pergeseran posisi matahari, yang mellputl komponen
mataharl matahari kiprahnya bagi peradaban manusia, fung31 mataharl
;Iguna menentukan waktu shalat, tinjauan IImu Falak berkenaan dengan
E-:pl03|5| matahari dalam menentukan awal waktu shalat dll. Kemudlan
dljelaskan juga mengenai peranan astronomi dan kaltannya terhadap
penetapan waktu shalat berdasarkan nash yang mencakup perkembangan
konsep tata surya sejarah singkat perkembangan ilmu asfronoml dan juga
fungsinya dalam lbadah o

Derhana Bulan Ballmunthe “Manfaat Matahari Menurut al-
Qur“an dan Kaitannya dengan Sains”, Pekanbaru adalah lokasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Kajian ini mengkaji
definisi al-Qur'an dan ilmu pengetahuan tentang matahari, serta sifat- sifat

matahari dan penerapannya, termasuk dalam penciptaan siang dan

malam. Yang mana pergantian siang serta malam ini diakibatkan oleh



adanya rotasi bumi serta perjalanan matahari pada orbitnya. Kemudian
dijelaskan pula terkait definisi sains secara umum dan juga kegunaan nya,
sebagai bukti kebesaran Allah. Dengan penelaaahan keotentikan firman
Allah yang sudah tercantum pada al-Qur“an lewat pemahaman sains
dapat menuntun manusia dalam mempercayai adanya Allah selaku
pencipta langit beserta bumi yang mana sudah sepatutnya manusia
sembah. (Dallmunthe 2017 hlm—ﬂ)

Berdasarkan penelitian-penelitian );ang. sudah ditinjau dan
dlpaparl(an diatas, memang masih banyak penelltlan yang belum dimuat
a’paqpun dibahas. Akan tetapi, disini penulis mengambll beberapa
Fj;éi;elitian yang sekiranya dapat mewakili literatur terdahuju yang
;rﬁemiliki objek penelitian atau tokoh pemikiran yang serupa.l‘!«[;)ian dari
E-:plenelusuran tersebut belum ada dari penelitian sebelumnya yang
mengkajl secara khusus terkait matahari dengan menggunakan penafswan
tafsw Salman ITB. Namun, ditemukan ada beberapa penelltlan yang
membahas mengenal matahari, namun perbedaannyapada penelltlan ini
hanya berdasarkan aI Qur an dan sains Saja D1 SlSl ia|;1 terdapat sebuah
penelitian terdahulu yang ‘membahas- tentang antariksa ataupun yang
sering dinamakan ,,.Samaa“ yang berarti langit, salah satunya yaitu
membahas mengenai matahari pada al-Qur“an, namun menggunakan
studi tafsir maudhu®i. Sehingga penelitian terkait matahari dan fungsinya

bagi kehidupan manusia perspektif Tafsir Salman ITB ini perlu untuk

dikaji mengingat kajian sebelumnya lebih



umum dan banyak membahas matahari berdasar al-Qur*an dan sains

saja.

E. Tinjauan Teoritis

Untuk menggali penafsiran terkait matahari dan fungsinya pada al- Qur‘an,
maka dibutuhkan suatu kerangka teori guna mendukung untuk mengenali
permasalahan penelitian. Pada hal ini penulis memakai tafsir maudhui untuk
mendapatkan pemahaman yang komr;rehensﬁ ﬂengan mengumpulkan dan
memahami ayat ayat yang selaras dengan penelitian. Memahaml kandungan
makna aI Qur an sangat penting dalam penggunaan pendekatan tafsw maudhu'i.
Kehadlran metode tafsir maudhu*i memungkinkan pembaca untuk memahaml
makna ayat ayat al-Qur“an. Pembaca dapat mempelajari masalah (tema) secara
keselgr;Jhan melalui penggunaan gaya bahasa tematiknya. (Fauzan dl'<k 2019,
him. 2215) Di tahun 1977 Abdul Hayy al-Farmawi ini mengembangjkén serta
menye.lr"n})\grnakan model tafsir maudhu®i, pada kitabnya yang p?é_r'j:udul al-
Bidayah "fi;;ilv.-Tafsir al-Maudhu "i. (Yamani, 2015, him. 276) %

Dalam kltébnya ini dikemukakan secara terperinci terkaﬂ,beberapa tahapan
yang akan dilalui dalam memprakt11_<an _metodc rnaudhu i. Beberapa tahapan
tersebut diantaranya: Pertama, menentukan> masalah yang ingin ditelaah
(topik). Kedua, mengumpulkan beberapa ayat yang berhubungan dengan
permasalahan itu. Ketiga, urutkan rangkaian ayat-ayat tersebut menurut waktu

turunnya dengan pengetahuan tentang asbab al-nuzulnya. Keempat, pahami

bagaimana hubungan antar ayat di setiap surahnya. Kelima,



membuat kerangka dengan pembahasan sempurna (outline). Keenam,
melengkapi pembahasan dengan hadits yang selaras dengan isu utama. Ketujuh,
mengamati ayat terkait secara global dengan mengumpulkan ayat yang
bersesuaian pengertiannya. (Yasin, 2020, him. 49-50)

Kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah, penulis memutuskan
untuk menangkap pengertian matahari dengan menggunakan hipotesis
heliosentris. Al-Tafsir aI llmrdlkenal juga sebagal taf5|r dengan metode ilmiah.
Entah itu menganah3|s ayat ayat tentang sains atau bagalmana al- Qur*an
berhubungan dengan sains. Pencarian ayat-ayat al-Qur'an ini dengan metode
ilmiah banyak difokuskan pada ayat-ayat yang dikenal dengan ayat ayat
kaunlyyah yaitu ayat-ayat tentang penciptaan alam. Selain untuk menyanggah
keyakman bahwa matahari adalah pusat alam semesta, tu;uannyaadalah untuk
menupjykkan reliabilitas teks al-Qur'an dari sudut pandang |Im|ah. ;(Yusuf,
2014, hIm 64) i

Susunan gas hidrogen dan helium membentuk mataharl Yang sangat
besar. Matahart yang berada di pusat tata surya dlkategorlkan sebagal bintang
putih. Matahari adaiah pusat tata surya, yang Juga menca;ku/p delapan planet,
satelit masing-masing planet kerdll astermd komet dll. Matahari adalah
pusaran titik dan sumber energi jangka panjang untuk kehidupan. Sementara
sinar matahari memperluas dunia dan membantu tumbuhan melakukan proses
fotosintesis, panasnya menghangatkan planet dan memengaruhi suhu. Karena

proses kimia tidak mungkin terjadi tanpa matahari dan tidak akan ada pula

kehidupan di bumi. (Afifudin, 2013, him. 18)
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Menurut teori heliosentris Nicolaus Copernicus, yang digunakan dalam
penelitian Salman tentang matahari dan fungsinya dalam al-Qur'an, matahari
adalah pusat tata surya, dan bumi termasuk di dalamnya. Bulan juga mengorbit
bumi pada saat yang sama dengan bumi berputar mengelilingi matahari.
Matahari, di sisi lain, hanya berputar pada porosnya. (Hambali, 2013, him. 228)
Hingga kini teori heliosentris yang mengutarakan bahwasanya matahari ialah
pusatnya sudah mendarah daglng oleh- ~para |Imuan Terleblh semua lembaga
kependidikan sudah sepakat bahwa betul matahari merupakan titik sentral tata
surya, kemﬁudvlan semua planet yang terdapat pada galaksi blma.g._aktl berevolusi

terhadap"‘_m’étahari. (Firdaus & Sinensis, 2017, him. 30)

b2

F. Me@bde Penelitian 4
1. Jenis Penelitian } i

f. j Peneliti melakukan penelitian kepustakaan dalamé i rangka
e’pé.pyusunan tesis ini, yang mencakup sejumlah kegiatan yqﬁg terkait
d"ér;"gan pengumpulan data, membaca, dan merekam di pér«f)'ustakaan
(lerary Research) setelah memeriksa bahan penelltlan yang
penerapannya\terkalt langsung dengan subjek pekeﬁa;ln ini. (Fitriah,
2017, him. 12) ___.,_.;:_;;j;;jj"."..-3--

Telaah ini ialah jenis penelitian kualitatif, yang mana bertujuan
mendalami fenomena terkait dengan subjek penelitian alami misalnya

persepsi, perbuatan, tindakan, dorongan secara keseluruhan

menggunakan langkah deskriptif pada wujud istilah-istilah atau bahasa

11



dalam konteks spesifik melalui pemanfaatan beragam teknik alamiah.
(Afif, 2019, him. 11)

Sumber Data

Pengumpulan data merupakan tugas vital yang perlu dilakukan
peneliti, dikarenakan hasil dan kumpulan data harus selaras dengan tata
cara penelitian untuk memaksimalkan hasil penelitian. Sehingga, sumber
datanya berasal dari dokumen, misalnya buku, artikel, jurnal dan

semisalnya. Terdapatdua sember datadalam penelltlan ini, (Alfaris, 2021,

him. 17) antara- Ialn 3 T

a. Sumber Data Primer 3
Sumber referensi primer yang menjadi Iandasan merupakan
tumpuan penelitian. Pandangan Tafsir Salman ITB dalam ‘menafsirkan
al Qur“an terkait matahari ialah sumber referensi utama yang
dlgunakan oleh penulis. -
b Sumber Data Sekunder "i‘

\ Sumber data sekunder adalah sumber data kedua yang menyedlakan
data untuk mendukung atau sebagai penguat data utama, khususnya
sebagal pembanding. Dari sumber data kedua yangdlgunakan dalam
penelltlan ini yakni buku, komentar, jurnal, makalah, teS|s publikasi
terkait matahari, dan beberapa sumber lain yang relevan dengan

penelltlan m| L

3. Teknik' Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan — data |alah Iangkah peneliti  dalam
memanfaatkan dan mengumpulkan data terkait penelitian. (Nurmiah,
2020, hlm. 11) Dikarenakan penelitian ini ialah sebuah penelitian
kepustakaan, oleh karenanya dilakukan pengumpulan data menggunakan
teknik dokumentasi. Teknik tersebut umumnya dilakukan melalui cara

pengumpulan beragam dokumen sesuai dengan penelitian perpustakaan.
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Penulis melakukan penelusuran kepustakaan secara manual ataupun
melalui sistem komputerisasi. Yang penulis maksud dengan sistem manual
lalah data yang terkumpul melalui beragam sumber dari berbagai
perpustakaan kaitannya dengan fungsi matahari dalam al-Qur‘an berdasar
pandangan Tafsir Salman ITB. Adapula sistem komputerisasi ialah penulis
menelusuri informasi relevan berdasarkan beragam data di internet. Kalau
sudah menemukan bahan “Kemudian- dl[akukan penelaahan secara serius
yang bisa membantu dan juga memberikan penjetasan terkalt (Ainiyah,
2020, hlm 2) N
Temk AnaI|5|s Data 3

Membaca merekam, dan menganalisis data penelltlaﬁ .hanyalah
sébaglan kecil dari pendekatan analitis yang digunakan dalam anaI|3|s data
u-:mll_yk penelitian kualitatif, (Afida dkk., 2019, hIm. 455) seb}agalmana
tekmk analisis yang dikemukakan oleh Mirshad (2014) yang mana
dip?a'piér,\kan bahwa pada penelitian kepustakaan menggqnék;n teknik
analise{"‘&éta\ model Miles and Huberman. Pada kegiataqu;»d'lxivsis kualitatif
model ini di]éﬂéam@n dengan interaktif sertavtg__rq's,,‘frfn/e@'r'i;rus hingga dirasa
cukup. (Sari, 2020, r'i'l‘rh‘:ﬂ'&é)fkégiataﬁ‘éhél?’i"sfié data pada model ini meliputi:
a. Reduksi Data

Dalam langkah ini, bermacam-macam teknik digunakan peneliti

guna menghasilkan data. Apabila data-data telah terkumpul setelahnya

melakukan proses reduksi data yang digunakan sebagai
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b. Display Data o

bt

¢.| Verifikasi Data

penyeleksi data tadi, yakni dengan membuat catatan serta tema
maupun kategori tertentu supaya datanya jelas, terfokus dan dalam
melaksanakan  pengumpulan data selanjutnya akan lebih
mempermudah peneliti (Thalib, 2022, him. 18) sesuai dengan
penelitian tentang fungsi matahari dalam al-Qur“an berdasarkan
perspektif Tafsir Salman ITB tersebut.

Tahapan dlsplay data dilakukan setelah reduk3| data. Data yang
telah d| seleksi tadi di kelompokkan oleh penehtl kemudian

menyajlkan data dengan sederhana agar dipahami dengan mudah.

Berupa penyusunan hasil ringkasan penting berkaitan depgan data

=53
3 1

penelitian. L

Verifikasi data ini berdasar pada data yang sudah di

kla3|f|ka3|kan Langkah terakhir dari analisis sebuah data |alah tahap

S|mpu~lan serta verifikasi. Pada langkah terakhir |n|~peneI|t| menarik
ke3|mpulan yang mana pada mulanya begltu praw/smnal kabur dan
diragukan. Namun selflng bertambahnya data simpulan jadi semakin
lengkap. Hasil deskripsi penelitian secara keseluruhan kemudian
ditambahkan kesimpulan pada tahap analisis data sehingga dapat
memberikan jawaban atas rumusan masalah, tujuan penelitian, dan

fokus penelitian. Hal ini dilakukan dengan cara yang valid baik secara

teoritis, empiris, maupun non-empiris. (Sigit & Amirullah,
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2015, him. 214) Tentunya dari masalah penelitian yaitu mengungkap
pandangan Tafsir Salman dalam menyingkap matahari dan juga
fungsinya terhadap kehidupan berdasarkan al-Qur“an, kemudian
menarik kesimpulan yang di dapatkan menggunakan teori-teori yang

sudah disebutkan.

G. Sistematika Pembahasan
BAB | yakm pendahuluan yang terdlrl\dan baglan latar belakang
masalah, rumusan masalah tujuan dan manfaat penelltlan baglan tinjauan
pustaka bégl/an kerangka teori, bagian metodologi penelltlan telaah pustaka,
kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika penullsan |
BAB Il yakni mendeskripsikan profil Tafsir Salman. Bab |n1 dlbagl
| |

menjadl empat sub-bab yang mencakup biografi tim Tafsir Salman tahapan

l
tim menyusun Tafsir Salman, sistematika penulisan Tafsir Salman ITB dan

; p

Py
oy
e

kelstlmeyvaan Tafsir Salman.

BABIII yakni membahas fungsi matahari dalam aI-Quf:‘.aﬁ meninjau
penafsiran darl kltab Tafsir Salman ITB. Pada pembahas;an’ BAB Il ini
tersusun dari empat SUb bab yaknl d‘ef|n|5| mataharl, baglan bagian matahari,
matahari sebagai pusat tata surya dan fungS| mataharl

BAB 1V yaitu penutup yang melingkupi kesimpulan serta saran yang
dapat dipergunakan untuk koreksi guna meningkatkan kualitas penulisan
karya ilmiah dan kelanjutan penelitian mengenai fungsi matahari dalam al-

Qur“an berdasarkan perspektif Tafsir Salman ITB.
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BAB Il
MATAHARI PERSPEKTIF TAFSIR SALMAN ITB

Biografi Tim Tafsir Salman

Proses penulisan Tafsir Salman dikerjakan oleh sekelompok Tim Peneliti
dari ITB bernama Tafsir IImiah Juz 30. Tim terkait terhimpun pada suatu
kajian al-Qur*an yang,.bg[t_ei'r‘.nipat'aﬁ éiu-lviés"j]‘d_'ni-\T B. ~M unculnya gagasanuntuk
menulis bukl“myaltu di bulan september 2010akh|r lalu berikutnya
dilaksan,a‘lzé’ﬁ/ diskusi diantara seluruh anggota tirr; " Lintuk mengupas
kesungguhan dalam menyusun buku ini. Guna memperlancar tekad ini,
kemudlan diselenggarakan kajian tiap minggu dan hasil telaah terkalt di
masukkan via online melalui website maupun berbentuk buletin setlap hari

b l

Jumgt. Tim tersusun dari panitia pelaksana serta penulis atau kpntributor.

B

Bef'i__@t merupakan struktur bagian Tim Panitia:

Tugas *

Nama
Penanggung. ., | Syarif Hidayat
Jawab
Ketua | -Yan Organius
Wakil Ketua Mitra Djamal
Sekretaris Muhammad Khusni —
Bendahara Imam Chairul Basri
Editor Samsoe Basaroedin

Armahedi Mahzar

Dewan Redaksi

Fatchul Ulum (ketua)
Samsoe Basaroedin
Budhiana Kartawijaya
Armahedi Azhar
Yazid Kalam

Aceng Saefuddin
Zulkarnain

Yayat Supriatna




Redaksi Salim Rusli (ketua)

Irfan Habibie

Tristia Riskawati

Ilyas Shadiqul Aziz

Eko Apriansyah

Muh. Rizki Utama
Sunarko Dardjono
Utomo Priyambodo

Asih Purnamasari

Lily Nurlaily

Muh. Firman

Widi Astuti
Sra Harke Pratama ——.._

s

Daftar nama térsebut ialah mereka yang terhimpun r;ada tim Tafsir Salman.
Namun semuanya tidak turut serta dalam kajian maupun per;ullsannya Yang
mempunyal kendall untuk mengkaji dan menafsirkan ialah tim yang terhlmpun
didalam kelompok kontributor. Dalam mengkaji Tafsir Salman mereka mempunyal

:‘ L

kontribu§i§ Dibawah ini merupakan profil para tim kontributo}r; beserta
keteramﬁj Il‘:annya diantaranya: |
a. Irfan Anshory
Irfan Anshory adalah seorang kritikus iptek yang serlr;g. melakukan
publlkastl d\l medla cetak dan online. Beliau merupakan Iurusan Farmasi ITB
angkatan 7. Pada tanggal 15 Maret 2011. bellau Wafat sesudah mengikuti
kajian al-Qur“an oleh tim Tafsw Salr.ngan Memberikan pengajaran juga
mengelola suatu lembaga bimbingan belajar secara aktif dilakukan olehnya
pada masa hidupnya. Salah satu karyanya adalah buku teks sains sekolah

menengah tentang kimia. Lahirnya kitab Tafsir Salman di latar belakangi

oleh pemikirannya yaitu dikarenakan pemahaman beliau
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yang baik terkait bahasa Arab beserta kemampuannya pada bidang sains
yang menggerakannya dalam mendalami fenomena alam pada ayat-ayat al-
Qur“an.
b. Sony Heru Sumarsono
la bekerja sebagai peneliti dan dosen di unit ilmiah Fisiologi serta
departemen Biologi Perkembangan dan Biomedis SITH ITB. Beliau
merupakan seorang mantan ‘mahasiswa.. program BIO|OgI UGM berusia 80
tahun yang belajar d| Monash University di Australla dan memperoleh gelar
master_.dl,.Sana pada tahun 1989 dengan tesis tentang embrlalogl molekuler
dan cacat kelahiran. la memperoleh gelar doktor dari unlverartas yang sama
pada tahun 1996 setelah menyelesaikan disertasi tentang sejarah genetika
mo_lekuler. ‘!i :i;
C. Tat| Suryati Syamsuddin |
Ia memiliki posisi di fakultas ITB pada bidang kekhusuSan Ekologi
SITH ITB Beliau lulus dari program Biologi di ITB pada tahun 1982 dan
melanjutkan untuk mendapatkan gelar Magister Ekologr ngkungan dari
ITB pada tahun 1986 serta gelar Doktor dari Unlversny of/de Pau et des Pays
de I'Adour di PeranC|s pada tahun 1990.-- -
d. Lulu Lusianti Fitri
la lulus dari ITB Biologi pada tahun 1983 dan melanjutkan studi
masternya di bidang zoologi dari University of New England di Arimidale,

Australia, antara tahun 1990 dan 1993. Studi doktoralnya di bidang ilmu

saraf di Laboratoire d'Ethologie et Cognition Comparees, Université Paris
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X, Nanterre, Prancis dilanjutkan dari tahun 1995 hingga 2001. la Kini
menjadi profesor dan peneliti di bidang keilmuan fisiologi, biologi
perkembangan, dan biomedis SITH ITB.

e. Moedji Raharto

Beliau merupakan anggota Alumni Astronomi ITB angkatan 74 dan
menjabat sebagai Direktur Observatorium Bosscha pada tahun 1999 hingga
2004. Beliau bekerja.sebagai. salah-saiu_pegawai keilmuan di BadanHisab
dan Rukyat (BHR) P?ovinsi Jawa Barat. Di Tol&b\\‘éi'guUniversity, Moedji
meralh geiar doktor pada 1966. Kini setelah menjadi ketua kelompok ahli
Astromoml di Fakultas MIPA ITB, namanya menjadi salah satu nama
astefmd yakni 12177 Raharto/4074 T-3. -

f. Isv_vandl Imran ‘!i :i;

E-:.B;_:eliau menjabat sebagai pimpinan Kelompok Riset Rekayag;afStruktur
Falégzitlas Teknik Sipil dan Lingkungan (FTSL) ITB sejak 2006 hingga
seka;ax.‘jt‘g‘. Penelitiannya berfokus pada material beton, bgrijéijnan tahan
gempa, "b;r'baikan dan retrofit bangunan, serta penggunaéﬂ”]ﬁ;olimer dalam
beton. Beliau memtllkl gelar Sarjana Teknik Slpll dan mlerl/Jpakan lulusan ITB
angkatan 87 tahun ke 6. Kemudlan fanjut kullah d| Universitas Toronto dari
tahun 1990 hingga 1994 untuk menyelesaikan gelar master dan doktoralnya.

g. Armi Susandi

Pria Padang tahun 1969 ini menyelesaikan gelar master dan doktoralnya di

ITB antara tahun 1993 dan 1998. Dia tahu banyak tentang perubahan iklim.
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Dia telah melakukan beberapa penelitian tentang perubahan iklim. Mulai
dari peningkatan suhu global, kenaikan permukaan air laut, modifikasi pola
curah hujan Indonesia, pengaruh perubahan iklim terhadap berbagai sektor
pembangunan, hingga terakhir bisnis dan adaptasi terhadap lingkungan.
Universitas Hamburg Jerman dan Institut Meteorologi Max Planck adalah
tempat ia meraih gelar doktor.
Iping Supriana .. S \ |
la Iulus dari':;;fB"dengan gelar sarjana tek.ﬁi&k\‘é“éfminyakan pada tahun
1987. Dar| ftahun 1983 hingga 1985, ia kemudian mengejar gelar master dan
doktoral informatika di Institut National Polytechnique de Grenoble
Peranms la kini menjadi guru besar ITB, yang memberikan pengajaran serta
meneI|t| kelompok keahlian Informatika ITB. Beliau juga berprofesu sebagai
Dlréktur CV Ciputra Citra Codena. |
Umar Fauzi
Menjadl Guru Besar dan Dosen Fisika sejak tahun 2011, dan ]an menjabat
sebagai Dekan Fakultas ITB. la berhasil menyelesalkan sfudl sarjananya di
ITB dari tahun 1988 hlngga 1992 dengan | Jurusan F}SIka d;m Magister Fisika.
la kemudian melanjutkan StUdl doktoralnya pada tahun 1997 di Universitas
Zu Koin di Jerman. Bidang keahliannya adalah fisika batuan. (rock physic).
Yayasan Pengembangan Pendidikan Salman ITB kini menerima lamaran

untuk posisi wakil ketua (LPP).

Kusnandar Anggadiredja
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la mengajar di Sekolah Farmasi ITB dalam bidang Farmakologi-

Farmasi Klinis. la menyelesaikan gelar sarjana dan pascasarjana di ITB
sebelum mengejar gelar PhD di Universitas Kyushu di School of
Pharmaceutical Sciences Jepang. Suppressions of Metamphetamine Seeking
Behavior oleh Necrotinic Agonists” ialah salah satu karyanya yang
diterbitkan dalam jurnal International Proceedings of The National Academy
of Science of The USA Volume 103-Edisi 22 30 Mel 2006.

Akmasj Rahman | e

Befhau menjabat sebagai anggota senior Dewéﬁ I;>engawas Rumah

Amal Salman ITB serta anggota Dewan Penasehat Yayasan Pemblna Masjid
(YPM) ITB. la menyelesaikan studi S1 di program studi Teknlk S|p|| ITB
angkatan 75 sebelum melanjutkan studi S2 di program Studi Pembangunan
ITB: pada tahun 1994. Pekerjaannya saat ini menjalankan perusahaan
konsultan jasa konstruksi di kota Bandung.

Armahedl Mahzar

Bellau ad‘alah seorang guru, ilmuwan dan filosof Islam’;/di:vlndonesia la
melanjutkan sekolahnya dan lulus pada tahun 1972dar4 Pr/ogram StudiFisika.
la kuliah di Unlver5|ty of Arlzona di Ameﬁka Serlkat dari tahun 1974 hingga
1975. Pada tahun 1984, ia lulus dari program Magister Fisika di Sekolah ITB
dengan gelar Master. la sebelumnya menjabat sebagai instruktur program
studi Fisika di FMIPA ITB. la tertarik pada banyakbidang selain fisika. Ini

menginspirasinya untuk menulis dan berpidato tentang filosofi teknologi dan

sains. Militant Islam (1980), Integralism: A
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Reconstruction of Islamic Philosophy (1983), dan Future Islam (1993)
adalah tiga buku yang diterbitkannya.
Samsoe Basaroedin
la merupakan pegawai terampil Majelis Yayasan Pembina Masjid
(YPM) ITB dan lulusan ITB angkatan 1975 jurusan Teknik Elektro. la sering
mengajar ekonomi Islam teoretis dan terapan, khususnya di radio KLCBS dan
K-Lite FM, serta terlibat dalam komunitas sastra,
Teuku AbQu-It_I.giHiS’aﬁ'r‘]y
Dia aaéi;lh seorang peneliti aktif yang meneliti f(;r'n‘al.asi bawah tanah
menggunakan teknik tomografi seismik. Dr. Sanny tidak hanya mengajar dan
melakukan penelitian di ITB tetapi juga mengajar di Lemhanas dan mem|I|k|
Jaba_tan selaku ketua Divisi Kaderisasi ICMI. .
'I%hl:;:)mas Djamaluddin
\ Warga asli Purwokerto berusia 57 tahun ini lulus dar; Astronom|
ITB angkatan 81. la kemudian melanjutkan studi pascasa;rjana dan
doktoralnya d| Departemen Astronomi Universitas Kyoto di mana ia
menerima gelarnya pada tahun 1994. K|n| |a meniat;at sebagai kepala
lembaga Penerbangan dan Antariksa. Nasmnal (LAPAN) serta menjadi
anggota Badan Rukyat Hisab (BHR) RI.
Mitra Djamal
Beliau memiliki menjabat sebagai guru besar Bidang Keahlian Instrumental

dan Fisika Teori Energi Tinggi ITB. laalumnus angkatan 79 dan meraih gelar

di bidang fisika. Di tahun 1987 hingga 1992, ia kemudian
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t.

melanjutkan studi doktoralnya di University of Der Bunderweshr Munchen
(Federal) Armen Forces University of Munich, Jerman. la bekerja sebagai
asisten profesor di sekolah tersebut ketika dia berada di Jerman.
Priyono Juniarsanto
Pria kelahiran Bandung berusia 58 tahun ini memiliki gelar sarjana
teknik elektro dan merupakan lulusan ITB angkatan 79. Dia memiliki
pengalaman bekerja d| mdustn tekstil, real estate dan media radio. la
sekarang berpaFt|S|pa5| dalam kegiatan LSM untuk pemberdayaan
masyarakaf{'ia telah mempelajari pola dan sistematika angka_fialam al-Qur'an
sejakflar"ha 1
Muhammad Affandi
g _fl la membuka praktik penyakit dalam dan merawat Ian3|aid| Rumah
Saknt Hasan Sadikin Bandung. Gerontologi, yang mempelajari bert:jagai aspek
pra"'sa:“s penuaan menggunakan perspektif biologis, psikoloéié sosial,
ekonomi kesehatan, dan lingkungan. Beliau sekarang berpart|S|paS| dalam
kelompok yang disebut Old Age Institution.

g
/l s
s o

Yasraf Amir P{Il‘angm
la lulus dendaﬁ .é-eiaf:'aééain—ﬂafi: T Bpada tahun 1984 dan kemudian
melanjutkan studi lebih lanjut, mendapatkan gelar Master of Art dari Central
Saint Martins College of Art & Design di London. la kini mengikuti Forum
Kajian Budaya ITB.

Fariha
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V.

Beliau lahir dan dibesarkan di Tasikmalaya. la merupakan seorang
psikolog yang menempuh pendidikan di Universitas Padjajaran dan selesai
di tahun 2005. la kini bekerja sebagai psikolog di Rumah Sakit Pindad
Bandung. la juga bekerja sebagai psikolog di sebuah sekolah di Bandung.

Suparno Satria

Beliau merupakan Associate Professor di Departemen Fisika
fakultas MIPA ITB yaltu ‘pada- bldang kekhususan Fisika Energi Tinggi
Teoritis dan -Instrumenta5| la lulus dari ITB pada tahun 1973 setelah
mengejar gelar sarjana fisika. Selain mengajar di ITB, belrau\]uga menjabat
sebagap ‘wakil rektor di UNISBA dari tahun 2001 hingga 2004 dan ketua
LPPM UNISBA dari tahun 2004 hingga 2008. Selain berkemmpung didunia
akademls beliau juga menjadi Ketua Majelis Wali Amanat Masud ITB dan
terllbat dengan kelompok ICMI Jawa Barat.

Wawan Setiawan
lalulus dari program jurnalisme di Universitas Padjadjarah di Bandung
dengan nama Hawe Setiawan. la bekerja sebagai guru besar dl Fakultas Seni

- /

Rupa dan Sastra ‘\Umyersnas Pasundan dan mer_u_ad!_dewan redaksi terbitan

Cuoumanik. Nl T e

Muhammad Yajid Kalam

la menjabat sebagai pengurus pelaksana dakwah di Yayasan Pembina
Masjid Salman ITB dari tahun 2010 hingga 2014. Sejak menginjak usia 14
tahun, ia telah bersekolah di Pesantren Cipasung. Kemudian bersekolah di

pesantren lain di pulau Jawa. Butuh waktu 15 tahun untuk menyelesaikan
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kegiatan tabaruk ini. Selama perjalanan tabaruknya, ia mempelajari ilmu
sosial, tasawuf, Nahwu, dan Sharaf.
X. Andri Mulyadi
la adalah Asisten Manajer Divisi Pelayanan dan Dakwah Yayasan
Pembina Masjid ITB (YPM). la pernah menjabat sebagai ketua PERSIS
cabang pemuda Bandung dalam organisasinya. Saat ini la menjadi dosen
bahasa Arab di ITB R
y. Aceng Saefuddm 5
Prla kelahlran Bandung tahun 1969 ini menyelesaikan studi S1 di
Fakuli;as Syariah Institut Islam Cipasung pada tahun 1997 Darl segi
keanggotaannya di organisasi, ia tergabung dalam PMII pada tahun 1990
hmgga 1995 dan Gerakan Pemuda Anshar pada tahun 2002 hlngga 2004. la
k|.-:n|._ menjadi anggota korps Dai Salman ITB.
z. Zui'k;irnain
Jabatannya saat ini adalah sebagai direktur program Dlroséh Islamiyah
Yayasan Pemblna ITB. (YPM). la sebelumnya pernah mengajar dalamkajian
al-Qur'an di M'AQD\I‘S“}Foundatlon. la lulus dar; Iyla"'h,ad al/-lmarat pada tahun
2004 dan melanjutkz;h \s"‘[.ﬁdjirji'ié._dén—g_ddf fﬁéﬁiéi'é;aikan kursus Tafsir Hadits
di Perguruan Tinggi Islam Persis pada tahun 2009. Orang- orang yang
namanya tercantum di atas adalah anggota Tim Tafsir Salman yang baru saja
menerbitkan buku berjudul Tafsir llmiah Tafsir Salman AtasJuz 'Amma.

(Ula, 2019, him. 24-35)
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Tahapan Tim Menyusun Tafsir Salman

Perencanaan Tafsir Salman dimulai pada pertengahan 2010. Syarif
Hidayat, Ketua Dewan Pembina Yayasan Pengembangan Masjid (YPM)
Salman ITB, meminta agar segera menyusun Tafsir al-Qur'an. la meminta
agar tafsir tersebut mencakup baik pandangan tafsir tradisional maupun ilmu
pengetahuan terkini. Beberapa jamaah Masjid Salman ITB yang kaya, antara
lain: Sutarno, Mltra Djamal ‘Hermawan~ KD Moedjl Raharto, Yustiono,
Umar Fau2| Mas Samsoe Basaroedin, Salim RUS|I dII rkut membantu untuk
berha3|l ményetulm permintaan yang penuh kasih dan Sulll‘ll‘ll Kemudian,
semuar)ya meminta diadakan pertemuan untuk mengusulkan konsep besar.

D| lantai 2 Kompleks Gedung Kayu, Masjid Salman ITB akhir
Septsember 2010 diadakan pertemuan untuk membahas lebih Iangut konsep
ter%éput. Sutarno, Mitra Djamal, Moedji Raharto, Mas Samsoe B:}:aéaroedin,
Sall"i-n%’}:_Ruin, Alm. Bang Irfan Anshory dan Syarif Hidayat termas:fj.k: di antara
merék%‘yang hadir. Setelah mendengar berbagai masukan dar]_ .-ririlé.ialuisedikit
perbeda;i‘r;\‘pendapat kemudian disetujui untuk membarﬁ’éd}] tim “Tafsir
lImiah Juz 30” Tlm |tu bertugas memaparkan usula;l |/tu yang berbentuk
kegiatan dlantaranya (a) musyawarah »trap mlnggu sembari mengajak
beberapa ahli yang kompeten pada bidangnya terhitung diantaranya mengajak
para ahli tafsir serta bahasa Arab; (b) mencatat serta mempublikasikan hasil

dari musyawarah terkait baik berbentuk buletin Jum®“at maupun melalui

online via website www.salmanitb.com,
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dimaksudkan untuk berdakwah juga memperoleh masukan; (c) dibukukannya
hasil diskusi dan buetin jumat terkait berupa Tafsir llmiah Salman.

Guna melaksanakan tugas pertama, dipilihlah Alm. Bang Irfan
Anshory selaku pembicara serta pemapar pertama. Sedangkan ketua tim
diamanahkan kepada Syarif Hidayat, dengan wakilnya Mitra Djamal dan
dibantu oleh teman teman Iamnya Senap Semn pagl di bulan Oktober 2010,
mulai dlbukanya dlsku3| kecil. Resume hasil musyawarah yang dibuat oleh
Salim dkk,;dlsertakan pada buletin Jumat bernama Mlsykat;.yang mana terbit
di mlnggu berikutnya.

ngga pertengahan Januari 2011, diskusi berjalan dengan lancar.
Tefajpl di akhir bulan Januari Alm. Bang Irfan tiba-tiba mengalaml gangguan
ke§za:hatan sehingga kehadiran beliau semakin berkurang. Alm. :‘lrfan jatuh
sakl.'i;::ada awal Maret 2011 dan mendapat perawatan medis di sané,-"‘Tepatnya
pada""k;éri Selasa 15 Maret 2011, di RS. Muhammadiyah Baha'ung beliau
dlrawat penyebabnya karena penyakit sirosisnya yang d| derltanya

The show must go on, begitulah pr|n5|p karm Waf;tnya seorang Irfan
tidak boleh menyebabkan keglatari 1 mati: Dlsku3| tetaplah berlanjut dengan
mendatangkan beberapa ahli di beragam bidang ilmu pengetahuan.
Sebelumnya semasa hidupnya Alm. Irfan, beberapa ahli tersebut didatangkan

sebagai pengulas atas masalah yang dimuat beliau. Namunsetelah Alm. Irfan

wafat, para pakar ini tampil bergiliran menjadi pembahas
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maupun kontributor sesuai kaitan pembahasan ayat pada bidang ilmu

mereka masing-masing. (Ula, 2019, him. 35-41)

Sistematika Penulisan Tafsir Salman ITB

1. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Salman

Lahirnya kitab Tafsir Salman ini diawali oleh Irfan Anshory yang
merupakan seorang maha5|swa program farmasi Institut Teknologi
Bandung (ITB) yang memlllkl kesenangan juga ketertarikan untuk
mencermatl ayat ayat ilmiah dalam al-Qur“an. Ia berusaha sangat keras
ur)tuk' /menemukan petunjuk ilmiah dalam ayat-ayat"-»\a‘I;AQur"an dan
;rﬁé’g’;utarakannya dalam berbagai kesempatan, seperti pada ceramah
§<hubuh, ceramah Dhuha, khutbah Jum'at, dan ceramah Taravgi't]‘;'i.terutama
:Esaat dalam pelatihan. )
V Usaha gigihnya untuk menguraikan isyarat-isyarat ilr‘;‘r1i;ah yang
..l'térkandung dalam al-Qur'an membuahkan hasil. Pada tahun 2010
pertengahan Syarif Hidayat selaku Ketua Dewan Pemblna Yayasan
MaSJld Salman (YPM) menanggapi hal tersebut. Karpa/ﬂa.Syarlf Hidayat
pada hakekathya mengharapkan penerbltan kltab taf3|r al-Qur'an yang
penafsiran tiap ayatnya menggunakan pendekatan ilmiah.

Menurutnya, meskipun banyak ahli tafsir yang mayoritas
menggunakan variasi linguistik, fikih, akhlak, dan tasawuf dalam
kegiatan penafsirannya, masih sangat jarang ditemukan kitab-Kkitab tafsir

yang menggunakan ragam keilmuan dalam menafsirkan ayat-ayat dalam

al-Qur*an. Sebenarnya, ada cukup banyak ayat dalam al-Qur'an
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yang memaparkan mengenai ayat-ayat berkaitan dengan ilmu
pengetahuan. Kitab tafsir yang mempunyai ragam ilmiah jarang dijumpai
yang mana menjadikan beberapa ilmuwan kesusahan untuk mendalami
makna yang termaktub pada kitabullah, bahkan dalam memberi
pengajaran terhadap masyarakat luas.

Alhasil dibentuk tim khusus untuk menyusun buku tafsir ilmiah.
Diputuskan untuk mengadakan~pertemuan untuk menjabarkan konsep
utama se'oelah menghubungl sejumlah teman dan kenalan terutama yang
serlng menjadl anggota Masjid Salman ITB dan dlanggap\memlllkl ilmu
untuk mengikuti penulisan tafsir ini. (Kamilah, 2019, hIm 61)

2. Struktur Tafsir Salman

L Lahirnya kajian Tafsir Salman pada dasarnya merupa“!gém upaya
l:yntuk pembaharuan kajian tafsir ilmi. Seperti yang suda;h fdidapati
."'-__l;iahwaanya al-Qur“an mendorong adanya sikap konsisten tefhédap ilmu
pengetahuan al-Qur“an menyuruh umat manusia untuk membaca,
menuhs, mengaman meneliti, mengkaji serta menglfngkap keabsahan
yang terdapat pada ayat ayat sains. I/

Dalam menylngkap -ayat Raumyah terdapat beberapa kritik yang
dilontarkan ulama terlebih hal yang bersesuaian dengan tafsir ilmi.
Menurut sudut pandang mereka, membahas interpretasi ilmiah

menyiratkan bahwa perlu untuk mendalami penerapan sains kontemporer

terhadap al-Qur‘an. Bagaimana mungkin seorang mufassir
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membandingkan sesuatu yang absolut seperti al-Qur'an dengan sesuatu
yang sementara dan relatif seperti Sains Moderen.

Kritik terhadap kajian tafsir ilmi dikaitkan pula dengan beraneka
ragam kelemahan yang ada pada kajian penafsirannya. Salah satunya
kerapuhan filologisnya yang mencakup pemahaman bahwasanya
turunnya al-Qur“an pada penduduk Arab yakni memakai bahasa ibu
mereka dan para sahabat pastl—lreblh mengetahw segala sesuatu yang
tercantum pada aI -Qur*an, namun tidak seorangpun di tengah-tengah
mer,eka memberl pernyataan bahwa al-Qur“an melmgkugl\semua cabang
|}mu pengetahuan. 1

,'/'

Jika dibandingkan dengan dominasi Barat di dunia Islam tafsir

g; ,ilmi telah ada sejak lama. Intinya, sains kontemporer bahkan berakar

l‘pada keilmuan serta filsafat Islam yang lebih rumit dan !ako‘mpatibel

I."'-,vé}angan disiplin ilmu keagamaan. Sayangnya, hal ini berdara'aak negatif
pada minat untuk mengasimilasi keterkaitan antara sains c;iajril-"x'lslam. Para
krit‘i"kv.‘ljs\terhadap kajian tafsir ilmi tidak mengetahui,'ﬁlaﬁ;/vasanya pada
tiap kemajuan sams modern selalu menulu kesemg)ur/naan di mana teori
baru selalu membuat teem lama- meﬁjadl sebuah bagian yang terbatas
kebenarannya dalam teori baru tersebut. Jadi, sains bergerak maju
menuju keseluruhan pengetahuan dan upaya tersebut dilakukan untuk
melihat adanya kesesuaian antara al-Qur*an serta sains.

Kajian Tafsir Salman hadir untuk menunjukkan bukti-bukti yang

otentik terhadap hubungan antara sains juga al-Qur“an, serta
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! _.Mukjlzat yang lahir dan terkandung pada al-Qur“an meerrllhatkan

3keadaan berita ghaib yang disebabkan isyarat ilmiah pada aI-Quf"an Hal

memperlihatkan petunjuk-petunjuk ilmiah yang terkandung pada ayat
kauniyah berkaitan dengan alam semesta, kemudian isyarat ilmiah
tersebut dinamakan sebagai al-/"jaz al-,, ilmi.

Al-I"jaz al-, ilmi dikelompokkan menjadi tiga kategori. Cara
pertama menunjukkan realitas mukjizat dalam al-Qur'an yakni aspek
linguistik. Karena konstruksi al-Qur'an tidak dapat disetarakan. Menurut
Muhammad Abd AIIah Darrz kea}alban dl dalam al-Qur'an dapat dilihat
dari seglbahasa yang berada di dalamnya. (Madlhah 2021 him. 82-83)
Kemudlan aspek terdapatnya mukjizat dalam al- Qu an d1amb11 pula

dari aspek informasi ghaib, yang terbagi menjadi dua kajlan yaitu

‘_.-"mforma5| ghaib zaman dahulu dan informasi ghaib masa datang.

"‘-,tersebut dilihat melalui berlimpahnya petunjukilmiah yang dlpaparkan

oleh aI -Qur*an, namun pembuktiannya baru dipahami pada abad-abad

bahkan tahun tahun terakhir ini.

Petunjuk-petunjuk ilmiah bisa terllhat darl berbagal macam ilmu
pengetahuan, sepertl Astronoml Geologl dan lain sebagainya. Sebagai
contoh, pada Qs. al-Anbiya : 30 yang memaparkan adanya isyarat ilmiah

berupa penciptaan alam dan “Teori Big Bang”. Dijelaskan dalamayatnya

N

SRECEE
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“Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu,
kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami jadikan
segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga
beriman?” (Departemen Agama RI, 2022)

Ayat tersebut menghubungkan kepada pemahaman akan kata )
yang berarti padu dan artinya adalah memadukan beragam faktor dalam

menjadi suatu kelompok yang_seragam. Adapun lafadz ¢' siddiambil dari

kata kerja fataqa,fyahé"b'éférti memisahké'h'."Adarj_ya_\hubungan bahwa awal

mula tergigtaﬁya semesta ini menyatu antara Iangj\i‘tndan bumi, hingga
£ / \.‘...\'\.

kemu:di':éﬁdipisahkan antara keduanya.

, Selain itu, jika melihat lebih jauh mengenai isyarat |Im|ah Maka
hefi |tu bisa ditemui pada al-Qur“an perihal penciptaan marfpéia, yang
di;is:yaratkan dengan prosesnya dimulai sebagai embrio hingg;'al;ajal. al-
Qur,“an sudah mengungkapkan secara detail juga lengkap. Adap{llyil ayatnya

terdabat pada Qs. al-Mu“minun : 12-16 sebagai berikut :

\m pa - s
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“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air
mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan
tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus
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dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang
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(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.

Kemudian, sesudah itu, Sesungguhnya kamu sekalian benar-benar

akan mati. Kemudian, Sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan

(dari kuburmu) di hari kiamat.” (Departemen Agama RI, 2022)

Karena kajian tafsir ilmiah melihat pada istilah-istilah ilmiah yang
digunakan dalam ayat-ayat al-Quran, mereka berupaya menggali sisi ilmiah
dan mengungkap makna di balik keajaiban al-Qur*an. Hasilnya, mereka dapat
mengungkapkan petunjuk ilmiah- yang terdapat dalam al-Qur'an. informasi
dari bldang J-Imu yang sejenis. Ini adalah buktl bahwa al-Qur'an tidak
d|C|ptakan OIeh manusia melainkan merupakan wahyu darl Sang Pencipta,
yangjuga Pemilik alam semesta. (Madihah, 2021, him. 84— 85)

Adapula petunjuk ilmiah (al-/"jaz al-, ilmi) yang dlhasnkan dari
peﬁafswan Tafsir Salman mengemukakan bahwa dari 37 surat padg Juzamma
ter.id;pat 29 surat berisi aspek petunjuk ilmiah di dalamnya. 29 fsurat itu
mevhéakup 28 surat Makiyyah dan satu surat Madaniyyah (a“i;-ialzalah).
Adapun alasan terpilihnya kajian Juz 30 sebagai fokus kajlannya terbagi

menjadl dua\alasan yaitu :

_/I,’ //
B/

a. Pertama,‘:~~a‘[gsan ini  bersifat filosgfi{s')‘_'_'.';,-dén paradigmatis.
Diungkapka.r\\\'bé‘rrn'/\.fé:idi",fﬁﬁqh%fé:f;iéﬁ salah satu juz dengan hampir
semua surat-suratnya turun pada masa-masa awal kenabian di
Makkah atau Makiyyah awal. Surat-surat yang berada pada juz 30
adalah surat yang memuat dasar-dasar keislaman seperti akidah dan

akhlak.

34



Kedua, alasan ini lebih bersifat pragmatis. Surat-surat dalam Juz
,,Amma 1ialah surat pendek, sehingga terkadang dihafalkan dan
dilantunkan ketika shalat. Hal ini menjadikan surat-surat pada juz
amma sering dilafalkan dan didengarkan manusia.

Dalam penyusunannya, Tafsir Salman tidak menafsirkan seluruh

ayat pada surat yang dikaji, akan tetapi memilih ayat yang sekiranya

terdapat isyarat ilmiah-dari dapat terhublingkan dengan ilmu sains. Berikut

ayat-ayat yangfdi'téfsirkan secara rinci pada kajiaﬁ “‘Féjf_sirA Salman:

.

Ayat N \ N

No Nama, " -
Surat -
1 | Al-Naba“ | 1-16
2 | Al-Nazi“at | 1-7, 15-46.
." Ayat 8-14 tidak dijelaskan penafsirannya, hanya d:iisimpulkan
L bahwa isyarat yang terdapat pada ayat tersebut adalah tentang
o pengaturan alam semesta dan dahsyatnya Kiamat .
3 |, Abasa 17-32
4 | Al-Takwir | 1-7,15-18
5 | Al-Infitar | 1-3 /
6 | Al- - 7-9, 18-21 ;i
Mutaffifin S
7 | Al- N\ 1-5, 16-19
|n5yiqaq A= \__\‘ > S/
8 | Al-Buruj 1-11, 13 i
9 | Al-Thariq | 1-7,11-12 i
10 | Al-,Ala 4-5 TOTemmmEe
11 | Al- 6, 17-20 T
Gasiyah
12 | Al-Fajr 1-3,6-14
13 | Al-Balad 1-20
14 | Al-Syams | 1-6
15 | Al-Lail 1-2
16 | Al-Duha 1-2.
Penafsiran pada Qs. al-Lail dan ad-Dhuha digabung dalam satu
tema pembahasan.
17 | Al-Tin 1-8
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18 | Al-,,Alaq 1-6, 15-16
19 | Al- 1-5
Zalzalah
20 | Al- 1-11
»Adiyat
21 | Al- 1-5
Qari“ah
22 | Al-Takasur | 1-8
23 | Al-,, Asr 1-3
24 | Al- 1-2,7
Humazah
25 | Al-Fil 1-5
26 | Quraisy 1-4 . o
27 | Al-Ikhlas | 1-4-7 -~
28 | Al-Falaq  |.1-5"
29 | Al-Nas / |-1-6 &
Qs. al-Falag dan al-Nas dibahas dalam satu tema>Adapun kedua
J. surat tersebut dinilai sebagai AI-Mu”awwzdzatam atau “dua
i perisai” -

Ac;apun pada struktur penafsirannya, Tafsir Salman me-njelaskan
penafswan dari surat-surat di atas dengan membentuk suatu tlm Tim
tersebut ditulis sebagai kontributor. Mereka para kontrlbﬁtor yang
memberlkan kontribusi terhadap lahirnya suatu karya serta menyumbang
segala'-bgqguk informasi untuk melengkapi penelitian yangr'dlkajl. Dalam
kamus I‘Baiil‘é's_gxlndonesia kontributor disebq‘tﬁ.»-;s’f,égéaai orang yang
menyumbang bé\r"it;ﬁﬁkét_a: kgnﬁibgtqr;qiéhibiI..":'d‘élfri kata kontribusi yang
memiliki makna sumbangan atau andil. Dapat disimpulkan bahwa
kontributor merupakan penulis artikel maupun kolumnis yang
mendermakan tulisannya berbentuk berita, informasi maupun pendapat

berdasarkna fakta yang ada. (Madihah, 2021, him. 85-87)

3. Metodologi Penafsiran Tafsir Salman
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Dalam proses penafsiran al-Qur*an sangat memerlukan sebuah
metode. Menurut Ridlwan Nasir, metode penafsiran ayat-ayat al-Qur“an
merupakan langkah dalam menafsirkan al-Qur“an, baik berdasarkan
penggunaan sumber penafsiran, ataupun teknik pemaparan tafsirannya,
keluasan penjabaran tafsirnya, maupun berdasarkan pada objek serta tertib
ayat yang ditafsirkan. Berdasarkan tinjauan peneliti, Tafsir Salman atas
Juz ,,Amma memanfaatkan metede%;enkut dlantaranya
a. Sumber Penafswan &

§ Ada dua sumber yang dapat digunakan un.tU;{_\rnenafsirkan al-
Qnr°°an. Yang pertama adalah tafsir bi al-ma'tsur, Sebu\anx'sejarah, dan
yang kedua adalah logika mufassir, atau memahami yang namanya
g _fl tafsir bi al-ra'y. Dalam menentukan makna ayat-ayat al- er an, Tim
1 Tafsir limiah Salman ITB melihat ra'y atau rasio yang menjvadi sumber
penelitian kedua Tafsir Salman. Tentu saja hal ini mudat.f. ditentukan
"':.‘:menglngat Tafsir Salman adalah karya tafsir yang mengaku sebagai
tafsmllmlah dan tidak diragukan lagi menylnggung[oglka dan konsep
ulama yang memlllkl akses terhadap aI Qur an’ -

Namun, T|m Taf3|r Himiah- Salman ITB selalu memulai debatnya
dengan menganalisis makna gramatikal kata-kata dalam puisi yang
menjadi subjek penyelidikan ilmiah. Ibnu Khaldun mengatakan bahwa
komponen utama penafsiran yang bergantung pada akal adalah analisis

bahasa. Sebagai contoh, Tafsir Salman menggambarkan bagaimana

gunung berfungsi sebagai pasak bumi di Qs. an-Naba ayat 7 :
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muﬂq‘ q .

“Dan (kami jadikan) gunung-gunung sebagai pasak.” (Departemen
Agama RI, 2022)

Tim Tafsir llmiah Salman ITB memulai penafsiran ayat yang
dimaksud dengan menjelaskan makna linguistiknya, bahwaanya kata
(e=2z) adalah bentuk jamak taksir kasrah yang membuktikan banyak
arti, melebihi sepuluh Bentuk tunggalnya ialah kata (a<>z) berdasarkan
anaI|S|snya kata tersebut seakar dengan kata Ja bi-la (awz) itu

s

menunjukkan gemuk. Tim Salman sepertinya mengacu pada suatu benda

\ \

dl buml saat dia menggunakan kata kerjanya, yakni gunung (euac)
, Kemudian Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB memapariga,_\n definisi
éunung yang tergambarkan pada ayat itu melalui lafadz awté:‘dén (O3%)
Lo o
ﬁyang menurut ilmu bahasa tergolong bentuk jamak tak:‘sir gillah

| it
‘:(zmembuktikan banyak makna, kurang dari sepuluh). Bentu}é '.blural ini
:b_:ér§umber dari kata watad (=_s) menurut bahasa Arab mem_p"i;,ﬁ'yai makna
as,‘e'il:.‘é‘e«suatu yang ditanamkan pada “bumi” ataupun “pakﬁ;-gesar maupun
pasak;’ \Orang Arab sendiri memberikan 1st11ah 1nr pada pasak yang
digunakan d| padang paSIr untuk mengamankan tali tenda agar tidak
tertiup angin. Oleh karena itu, AIIah mengumpamakan gunung dengan
jarum yang menembus tanah.

Tim Interpretasi limiah Salman ITB pertama-tama membahas sudut

pandang linguistik mereka sebelum menunjukkan kebenaran gagasan

bahwa gunung berfungsi sebagai pasak bumi menggunakan teori-teori
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ilmiah saat ini. Menurut sains, lapisan paling atas Bumi yang masih padat
disebut sebagai litosfer. Menurut Teori Tektonik Lempeng, litosfer
bergerak lambat dengan kecepatan 1 sampai 12 cm per tahun. Bentuk
kehidupan kerak bumi tidak dapat dirasakan karena gerakannya lambat.
Planet ini telah mengalami perubahan kulit selama jutaan tahun untuk
menyesuaikan kehidupan. Di zona subduksi, kerak bumi pecah dan
kemudian melebur ke dalam-mantel. _Selain itu, bumi di punggungan
tengah samudra (l\/lld Oceanic Ridge) ménmptakan kerak baru, yang
berkembang perlahan dengan kecepatan 1-12 cm. Setelah aktivitas ini,
mlmeral baru untuk kehidupan manusia dan bentuk kehldupan lainnya
E:’Egrmpta. %
g fl Peran pegunungan disini dalam memastikan litosfer bergér;k terlalu
pepat dan tidak membahayakan makhluk hidup di atasnya. Ta:]:‘sirSaIman
I."'-ar::ﬁ'enjabarkan bahwa paku ini memperlambat gerakan Litqé:fér supaya
tlak berjalan cepat sampai berkapasitas melahirkan ggrijéé'ngan yang
amév't‘-v.-;f)‘e\sar Rute magma melalui cekungan busur befgkang (Back Arc
Hasin) dlkenal sebagal pasak gunung. Untuk menlcm/)takan pegunungan
dan gunung berapl cekungan di tepl Iempeng benua dan samudra ini
menonjol tinggi di atas permukaan.

Ini adalah contoh analisis Tafsir Salman terhadap aspek ilmiah teks

al-Qur“an. Ringkasnya, Tim Tafsir [lmiah Salman ITB menjadikan akal

sebagai sumber ketika mengelaborasi aspek keilmuan ayat-ayat Juz
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'Amma dalam al-Qur*an. Penafsiran akal dalam konteks ini adalah hasil
dari analisis ilmiah. (Hakim, 2019, him. 112-117)
. Cara Penjelasan

Metodologi penafsiran al-Qur“an jika dilihat dari segi penjelasan
terdapat dua macam; yaitu metode bayani atau metode deskripsi dan
metode tafsir mugarin atau perbandingan. Kesimpulan yang diperoleh
adalah bahwa buku Tafsu Salman: Tafs" Hmiah Juz 'Amma, ditinjau dari
segi tekmk penjelasannya peneliti mengglJnakan metode mugarin atau
pendekatan komparatif dalam menafsirkan ayatﬁayat al-Qur*an.

I\/Ilsalnya lima ayat pertama surat al-'Adiyat, ketika T|m Taf5|r lImiah

‘_'-’"Salman ITB menemukan sesuatu :

: nq[H o[ 1] @(EIH m o{ {] o= F uuD-:‘Dé‘[ﬁ EF-

Vs mo [ 3 ‘n- HD '.{f:D [ ‘m ==
o/

) -»\:"“Deml kuda perang yang berlari kencang dengan terengah engah,
“dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (Kuku kakinya), dan
kuda: -yang menyerang dengan tiba-tiba di Waktu pagi, Maka ia
menerbangkan debu, dan menyerbu ke tengah tengah kumpulan

musuh,” (Departemen Agama RI 2022)

Tafsir Salman dlmulal dengan mengutlp kesimpulan para ulama
terdahulu mengenai makna ayat-ayat tersebut, seperti pengertian“Adiyat”
yang menurut riwayat Ibnu Abbas berarti kuda perang, “Dabh” yang
berarti “yang larinya cepat”. dan "Fa al-Muriyat Qadhan", yang menurut
Mugatil berarti kuda perang yang pukulannya menimbulkan api ketika

menabrak batu. Melalui keterkaitan maknalinguistik dari ayat-ayat yang

dikaitkan dengan proses perkembangan
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alam semesta, Tafsir Salman lebih lanjut berupaya untuk menempatkan
ayat-ayat yang relevan dengan konteks temuan ilmiah kontemporer.
Tafsir Salman mendasarkan interpretasinya pada makna literal dari ayat
tersebut yaitu "berlawanan™ dan menganalisisnya dari sudut pandang
atomik. Dia kemudian mengaitkan makna ayat tersebut dengan
keyakinan bahwa kosmos diciptakan dari energi partikel yang

bertabrakan de‘nganﬂj_,'jcepai’-.-f-' Bahkéhfj_'__- afsir Salman sampai pada

kesimpqlaq’f'baﬁwa al-'Adiyat tidak dapat distémhi‘ijfterbatas pada "kuda
pergn’é"'." al-'Adiyat sekarang dipahami sebagai duéxpartikel yang
bé_rpbeda.

P -

Itulah sebabnya, Tafsir Salman merupakan kitab ya;ig.z'i_memakai

g; _&netode perbandingan untuk penjabarannyaa. Dengan sub Jualul “Tafsir
(‘]_:Ilmiah Salman” di awal bahasan, interpretasi Salman senantiazéa.imerujuk
I."'-,}z:igda pendapat para penafsir terdahulu sebelum menghadirkqﬁ',é‘)pini baru
E)"é‘fdasarkan sudut pandang ilmu pengetahuan duniq.--"’jké'ntemporer.

Dite{‘ril\\(\__\ kesimpulan bahwa, Tafsir Salman :_r,n’émfakai Metode

/
’ v

Perbandi'n'géhjpaga segi cara penjabaran ayat alfQﬁf"an. (Hakim, 2019,

him. 117-120) .
c. Keluasan Penjelasan
Teknik ijmali dan metode tafsily adalah dua kategori utama
penafsiran al-Qur'an. Menurut kajian peneliti, buku Tafsir Salman: Tafsir
lImiah Juz 'Amma termasuk dalam kategori tafsily, yang merujukpada

penjelasan ayat-ayat al-Qur“an secara menyeluruh. Peneliti
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menggunakan asumsi ini karena dua alasan: pertama, dalam menjelaskan
makna sebuah ayat dan mengkaji dari segi ilmiahnya.

Tim Tafsir llmiah Salman ITB secara konsisten membagi metode
tersebut menjadi tiga tahap: Pertama, mereka menganalisis konteks
kebahasaan ayat tersebut. Kedua, dengan mencantumkan penafsiran
terhadap surah oleh para peneliti terdahulu. Metode ketiga adalah
menganalisis makngﬂj_ayat'»éyét"{lafilégq-qt ‘pandang ilmu pengetahuan
kontempo‘(.efr":'iljf)'aiém karya tafsir yang menggunakan t_eknik ijmali, yang
umumriya menyajikan isi ayat-ayat al-Qur'an sé.ca‘léé\langsung dan
rmgkas tahapan-tahapan seperti itu tidak ada. 1

S‘_-e"éf;ra global, yang termasuk dalam kelompok Ijmaly namun bukan
te;rﬁasuk kelompok tafsily ialah kitab-kitab tafsir yang tebalny'% éatu jilid.
Fakta bahwa Tafsir Salman yang setebal 619 halaman itu hanya ménfganalisis
satu;uz al-Qur'an yang disebut Juz 'Amma perlu digarisba@gﬁi. Tafsir
Salr;ﬁ'a:ﬁ-.\akan berkembang menjadi buku yang sangat tebal xa'rig';terdiri dari
beberap;éti\iii_q seperti Tafsir al-Jawahir karya Tantawijilgarfir'ﬁ Tafsir llmiah
Salman ITB'b:é}h‘asi\[\memberikan analisis aI-Qy__r';:'trjf.';éé;ra utuh dari sudut
pandang ilmu pengét\aiﬁ‘ﬂérh\ jfIZc’jh'térﬁf)_o"r'(‘—::l"-:’A{JAI'%"igr'i”;egi penjelasan yang luas.
(Hakim, 2019, him. 121-123)

d. Tertib Ayat yang Ditafsirkan

Ilmu tafsir mengenal tiga macam metodologi tergantung bagaimana

ayat-ayat itu dicatat: metode tafsir tahlili, metode tafsir maudhui, dan

metode nuzuli. Berdasarkan observasi peneliti, Kitab Tafsir
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Salman: Tafsir ,,Ilmiah atas Juz ,,Amma merupakan salah satu kitab yang
memakai metode maudhu®i. Meskipun Tafsir Salman menafsirkan al-
Qur“an pada Juz ,,Amma dengan runtut dimulai dari surah al-Naba sampai
surah al-Nas. Namun nyatanya tidak semua surah dan ayat ditafsirkan dengan
urut dan tercatat pada Tafsir Salman.

Terlepas dari judulnya, Tafsir lImiah Juz 'Amma, hanya ayat dan
surah yang memiliki Vi_.syafat-ilfh:rah»yéﬁg‘ dikaji; karenanya, Tafsir Salman
tidak membéh%é ;urah yang tidak dapat terk;j'f aé'rrsudut pandang sains
moderén Misalnya, hanya 29 dari 37 surah dalam Juz 'Amma yang
dlanallsw Tim Tafsir llmiah Salman ITB memutuskan untuk tidak

‘_.-"memperdebatkan atau memasukkan 8 surah lainnya karena tidak
; _1mem|I|k| petunjuk ilmiah yang dapat diteliti. Selain itu, tldakgemua ayat

Lot

:§urah tersebut dijabarkan penafsiran ilmiahnya. Hanya bq;ggfan yang
L"‘-__(;:j'i:’anggap memiliki panduan ilmiah yang dikaji. [ /
Oleh sebab itu, peneliti menarik kesimpulan bahyvé#énya Tafsir
Salﬁ%‘a;ﬁ"‘~\__memakai metode maudhu®i dilihat dartit'_,v{,';r'f'iﬁb ayat yang
ditafsirkdri,:Tlé:bih\f[_epatnya ialah metode ma_udhii%’?ang lebih terfokus
kepada tema yanéf&?ﬁﬁéﬂt&ﬁa—ldh _sﬁrah;dan bukan metode maudhu®i yang
menghimpun ayat dalam tema tertentu. (Hakim, 2019, him. 123— 128)
Ittijah Tafsir Salman

Secara etimologi Ittijah memiliki asal kata ittajaha-yattajihu-ittijahan

yang berarti tujuan, arah, kecenderungan. Karya-karya tafsir dari masa lalu
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hingga masa kini kerap diwarnai tujuh pola yang telah ditemukan. Dari
ketujuh corak tersebut, Tafsir Salman masuk ke dalam karya tafsir yang
memiliki corak ilmiah atau dikenal dengan tafsir ,,ilmi. Terdapat beberapa
hal yang membuktikan bahwa Tafsir Salman bercorak ilmiah diantaranya;
pertama, Berdasarkan penggunaan istilah “tafsir ilmiah” pada judul buku
ini, pembaca dapat menyimpulkan bahwa karya tafsir ini menggunakan
pendekatan |Im|ah dalam anahsnsnya Kedua, dlsebutkan dalam pengantar
buku bahwa tUJuan utama penulisan Taf3|r Salman adalah untuk
menlngka{kan interpretasi ilmiah tentang kekayaan yang d1m1I|k| oleh umat
Islam, baik pada umumnya maupun di Indonesia pada khususnya Ketiga,
dapat dilihat dari susunan penyajiannya yang menganalisis ayat ayat al-
Qur“an dari sudut pandang keilmuan setelah terlebih dahulu« mengkajl
pgen]afswan para ulama sebelumnya. Keempat, anggota Tim J;P‘enafswan
Ilfnifgh Salman ITB sebagian besar adalah para ahli dari berag"a,r'n disiplin
keil'm‘[Jan Dari 26 kontributor Tafsir Salman, 22 orang ada}la'h ahli pada
bldang lmu pengetahuan umum dan orang lainnya ahI| dr bldang agama.
(Hakim, 2019 hlm 129) Pada bagian sampul belakang corak ilmiah Tafsir
Salman mempertegas dengan pernyataan :

Sebagaimana al-Qur“an dikenal sebagai salah satu ataupun satu-
satunya Kitab suci yang amat mendukung ilmu pengetahuan. Tidak kurang
dari 750 ayat kauniyah yang membahas mengenai ilmu pengetahuan hampir
lima kali lebih banyak dari ayat ahkam (seputar fikih). Oleh karenanya,
hampir merupakan suatu konsekuensi logisjika umat Islam memberikan
banyak perhatian kepada ayat-ayat kauniyah. Padahakikatnya, khazanah
Tafsir di dunia Islam sangat di dominasi dengan pendekatan linguistik, figih,
akhlak serta tasawuf, dan sedikit sekali yang memaparkan tentang ayat-ayat

kauniyah menggunakan pendekatan keilmuan (Tafsir ,,Ilmi). Sadar akan hal
itu, Tim Tafsir Salman ITB
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berusaha mengisi kelangkaan tafsir ,,ilmi ini dengan menerbitkan Tafsir
Salman, terkhusus Juz 30. Pertimbangan dalam memilih Juz 30 ini beralasa
karena merupakan surah-surah yang paling sering dibaca dalam shalat
sehari-hari. Setelah membaca tafsir ini, diharapkan para pembaca akan lebih
mampu menghayati kebesaran Allah Swt di alam semesta ketika
melantunkan ayat-ayat tersebut. Disusun oleh para ahli multidisiplinpada
bidang sains dan teknologi serta ahli bahasa dan tafsir al-Qur*an, buku ini
adalah langkah awal bagi Tim Salman ITB untuk menulis serangkaian tafsir
»lmi selanjutnya secara tematik (bidang lingkungan, manusia,
kepemimpinan, sains, teknologi, dsb.

Komentar Para TQk-Qh_j‘Tékké-it'--TafsiE.'S,al_'rﬁan _

Sebuah kit_ab_‘ﬂft'é%giﬂr”lndonesia berjudul Kkitab Tafs1rSaIman masih cukup
muda danb/elum dikenal di masyarakat. Berbeda dengz;h 'igf_sir Al-Misbah
karxa:"m-. Quraish Shihab yang terkenal dan Tafsir AI-AzhaP\I;ér\_ya Hamka.
Aly_ﬁlz‘.igil, buku Tafsir Salman menuai kritik, meski tidak sebanyal;:'..};arya tafsir
Ia;;n{a Indonesia lainnya. Adapula kritik yang berkaitan dengan Enanulnya
Té\fl‘isir Salman antara lain:

a. U:h__i.:;i{ersitas Teknologi Malaysia (UTM) ‘

Pusat Penelitian Figh untuk Sains dan Teknolqgi:f';Universitas
Tekn'aikc\ggj_\‘Malaysia adalah divisi dari universitas ters‘ebut Interpretasi
IImiah ini Ad%éﬁ;r‘esiggi dengan baik dan diduku_ngf'@i.'élh “'l:;erbagai pemangku
kepentingan. UT™ ‘rﬁél'ékﬂkéh‘ Rdhj'uﬁééﬁ- ke Masjid Salman di bawah
arahan Selamat Hashim. Anggota panitia lainnya adalah Mohd al-lkhsan
bin Ghazali, Idayu binti Muhammad, dan Farahwahida Yusof, seorang

profesor madya. Kunjungan ini mengungkapkan bahwa UTM juga telah

membentuk tim yang terdiri dari para ahli di bidang sains dan studi
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Islam. dengan maksud menganalisis pedoman keilmuan yang termuat
dalam al-Qur*an. Tapi kelompok itu bubar sekitar setengah jalan.
Mereka akhirnya terkagum-kagum dengan semangat dan antusiasme
Tim Tafsir llmiah Salman ITB untuk dapat melaksanakan kegiatan
tersebut setelah melihat website resmi Masjid Salman ITB. Tim UTM
kemudian meminta izin untuk mencetak Tafsir Salman dalam bahasa
Melayu dan Inggris :g'pt'u'k..'-tékb'ifah»l'd'Ka_I_._-tKemudian, Tim Tafsir llmiah
Salman ITB- menyetUJUI permintaan tersebut.ﬁ |
b. letah Farldl \
letah Faridl adalah anggota Dewan Pemblna\ Salman ITB,
gémlklan pula Kyai yang menjabat sebagai Ketua |\/|an|[$ Ulama
g;ln’idonesia (MUI) Bandung. Dia menambahkan pengamatan bt;:r;i(ut pada
E-:pl‘if::rmulaan buku Tafsir Salman : |
\ ~ Alam semesta dibahas dalam al-Qur“an sekitar 20%. Tafslr Salman
menuntun kita untul mengeksplorasi kandungan tersebut. Para redaktur
buku: ini ialah termasuk para ahli di bidang ilmu maupun tafsir, hadis,
sejarah dan bahasa Arab. Dengan izin Allah, buKu ini akan

memperbanyak pngetahuan serta meningkatkan ketaqwaan kepada Allah.

” /
\_ -

c. Freddy Permana Zen

Guru Besar F|S|ka Teoretls Energl Tinggi ITB Freddy Permana Zen

menyampaikan hal berikut terkait penerbitan buku Tafsir Salman tersebut

Titik temu antara kebenaran relatif sains dan kebenaran absolut
wahyu agama merupakan usaha Tafsir Salman. Generasi muda Muslim
yang ingin mempelajari bagaimana al-Qur“an membahas fenomena alam
dari sudut pandang yang baru dapat membaca kitab ini.
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d. Nazaruddin Umar
Mantan Wakil Menteri Agama Republik Indonesia, Nazaruddin
Umar kini menjabat sebagai guru besar ilmu tafsir di Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dan sebagai imam Masjid Istiglal
Jakarta. la mengklaim buku Tafsir Salman dikatakan mampu
meningkatkan pe‘mab@mah‘_,,él:(juiri%hﬁ,fd_eggan menimba dari berbagai
disiplin _'ilrp‘ij‘:'"i"[)'i‘éamping itu, beliau j..l.Jé?a:':iB:\e_ragumsi, “Siapapun
mempu/nyal akses masuk. al-Qur*“an milik semua bid‘.a'n‘é_\kcilmuan. Saya
m}e‘f_r;ﬂ:v)'eri apresiasi pada penerjemahan al-Qur*an sebab, aliélhy“an adalah
kltéb yang rahmatan lil ,, alamin.” 3
g; _fl Pada hakekatnya, al-Qur'an adalah kitab suci yang meni/;mpaikan
E-:.dl‘i_?ngan rahmat dan dapat dikonsultasikan untuk informasi di serfuja bidang
studl Setiap ilmuwan dapat menggunakan al-Qur“an untql%,f"referensi.

oy
< e

(Kamilah, 2019, him. 73-77)
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Keistimewaan Tafsir Salman

s

Lahirnya T éi_fgir. Salman: Tafsir lImiah a;és;iJu“z ,,Amma berawal dari

cita-cita luhur para pelo.pﬂc;rri)‘/'é'yang hendak berkontribusi dalam khazanah
keilmuan umat Islam dalam mengisi kekosongan dalam bidang kajian tafsir
al-Qur*“an dari perspektif ilmu pegetahuan umum moderen yang masih
jarang dikaji oleh umat Islam sendiri. Sedangkan jumlah ayat yang berisi
pemaparan alam semesta jauh melebihi ayat-ayat yang bersinggungan

dengan permasalahan hukum. Akan tetapi, karya tafsir
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dengan corak hukum bahkan menduduki bagian besar pada kajian tafsir al-
Qur“an. Dengan demikian, lahirnya Tafsir Salman berusaha mengisi
berbagai kekurangan yang ada.
Tafsir Salman pertama kali diterbitkan oleh penerbit Mizan di tahun
2014: setelah melalui banyak lika liku panjang dalam proses pemaparannya
juga kepenulisan sampai akhirnya dapat diterbitkan. Sebagai kitab Tafsir
,»1lmi pertama karya darl ‘tim- cendeklawan Indones1a sangat banyak pakar
yang terllbat dari beranekaragam bidang kellmuan Pastlnya Tafsir Salman
mempunyal keunlkan serta keistimewaan sendiri dlbandlngkan kitab tafsir
,,11m1 sebelumnya Dibawah ini merupakan beberapa penemuan peneliti
terkalt keistimewaan Tafsir Salman: -
1._. Pertama dari Indonesia .
‘! Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah atas Juz ,,Amma ialah taf91r ilmiah
z:'%pertama yang memaparkan segi ilmiah al-Qur“an sebany,éik: satu juz.
i"'é:épelumnya telah menulis segi ilmiah al-Qur“an sepqﬁ;-'i;uku Ayat-
Ayaf Kauniyah karangan H. Abbas Arfan Baraja sertél../b'aku Ayat-Ayat
Semesta SISI al- Qur an yang terlupakan dltuhs/oléh Agus Purwanto.
Namun buku- buku ini- hanya memaparkan secara tematis ayat-ayat
ilmiah dengan acak serta pemaparannya tidak terfokus pada sisi ilmiah
dengan runtut pada satu juz al-Qur“an. Hal serupa yang ditemui peneliti

di dalam kitab tafsir yang ditulis olenh Kementrian Agama RI seperti Air

dalam Perspektif al-Qur*“an dan Sains serta Tumbuhan
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dalam Perspektif al-Qur*an dan Sains yang tidak menafsirkan sisi
ilmiah al-Qur*“an dengan runtut pada satu juz al-Qur*an.

Hakikatnya, tafsir ilmiah yang terdapat di Indonesia masih terbatas
mengumpulkan ayat-ayat yang membicarakan mengenai mukjizat
penciptaan alam semesta tertentu pada satu tema pembahasan
kemudian membahas sisi ilmiahnya. Contohnya penulis menentukan
tema langit dalam Pgr’,ljdahgah vél—Qﬁr"f_él_r_l;--Qleh karenanya,pada tahapan
selanjutnya;"iﬁér'lﬁlis memasukkan ayat-aby./;t\;éhg berhubungan dari
surah manapun lalu memaparkannya. Berlainan dengan Taf5|r Salman,

Tafsw Salman memaparkan setiap surah yang d||nd|ka5|kan memuat

(;‘SISI iIlmiah yang berada pada Juz Amma denganteratur dar_y ‘surah an-

g _f Naba“ sampai surah al-Nas. Dari pembahasan setiap surah’«‘ kemudian

::_. lahirlah analisis serta pembahasan ilmiah yang beraneka ma(jafn seperti

:'lyang terdapat pada ayat tersebut. Tidak mengherankan abébila pada

satu surah yang dibahas sisi ilmiahnya dalam Taf5|r Salman dapat
mehbatkan para ahli dari berbagai disiplin. , /

Mlsalnya pada saat membahas sisi |Im|ah dallan; surah al-Fajr, lima
ahli yang berbeda memaparkan surah tersebut yakni Sony Heru
Sumarsono, pakar di bidang Teknologi Hayati, Moedji Raharto, pakar

di bidang Astronomi, Priyono Juniarsanto, pakar di bidang Teknik

Elektro, serta Iswandi Imran, pakar di bidang Teknik Sipil. Maka dari
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itu, pada satu surah berisi berbagai cabang ilmu pengetahuan yang

dapat disimpulkan. Berikut merupakan diagram perbedaannya:

Tafsir Salman Tafsir Ilmi Indonesia Lainnya

Membahas setiap surat dengan teratur Menetapkan suatu tema pembahasan
yang terdapat dalam suatu juz al-Qur“an
(Juz ,, Amma)

Membahas serta memperlihatkan sisi | Menghimpun ayat-ayat yang
ilmiah yang termaktub pada surat tersebut | membahas mengenai tema tersebut
beserta sisi ilmiahnya

Oleh s'e.bap;,__ji,ftu,.lipéﬁé.ﬁti»f'-rhhéh_gamat_i bahwa Tafsir Salman
memiIiki“,fi;éi/svtimewaan yakni kedudukaa\ﬁfai.ﬁ'Sebagai tafsir ,,ilmi
pertama dari Indonesia yang mengulas sisi ilmiah dengan teratur pada
;sr]atu juz al-Qur*an. Karya tulis yang membahas tafSIr Hilmi di
f ,-"}Indonesm hingga sekarang selain Tafsir Salman masih bersl:fat tematis,
. | serta pembahasannya belum runtut pada satu juz aI-Q:gr’:i-'an pun.
i;! . Namun, Tim Tafsir llmiah Salman ITB melanjutkan proyiak mereka
.""._.::.:‘serta menyelesaikan kajian ilmiah pada seluruh juz aI-Q'ar':"an oleh
}.'karenanya Tafsir Salman menjadi satu-satunya kitab taf81‘r ,;lh’nl paling
Iengkap d| Indonesia dan kitab tafsir ,,ilmi paling Iengkap nomor dua di
dunia Islam Karena hingga kini karya tafslr ,,11m1 yang lengkap
memaparkan keseluruhan }uz al- Qur"an hanya satu saja; yaknikitab al-

Jawahir karangan Tantawi al-Jauhari. (Hakim, 2019, him.144-147)

2. Lahir dari Kampus Umum

Sejarah lembaga pendidikan tempat lahirnya Tafsir Salman menjadi

aspek lain yang membedakannya dari karya-karya sebelumnya.
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Tafsir Salman tidak tumbuh di kampus yang religius atau di sekolah yang
fokus pada kajian dan tafsir al-Qur“an, seperti kampus UIN atau TAIN.
Namun, sekelompok peneliti dari Institut Teknologi Bandung (ITB) lah
yang benar-benar memiliki ide terlebih dahulu. Hal ini disebabkan oleh
tingginya semangat di kalangan para ahli ilmu pengetahuan modern
mengenai sedikitnya karya tafsir yang menggambarkan sisi ilmiah al-
Quran, sementara pada saal yang sama Jumlah ayat yang menggambarkan
alam semesta banyak yang melampaui ayat- ayat yang membahas masalah
hukum dlbukanya diskusi dan kajian yang mellbatkan ilmuwan
multldlsmlm dan pakar bahasa Arab. Hasil akhirnya adalah sebuah karya
tafsnr Ilmiah yang menarik karena pembaca seakan-akan sedang membaca
taf5|r al-Qur*an yang memaparkan ilmu pengetahuan umum saat ini
daa_:ipada kitab tafsir al-Qur'an yang hanya memaparkan terkait;‘masalah
haIaI dan haram seperti kitab tafsir secara umum. (Hakim, 2013.;";h"lm. 147)
Pe}ia‘t{s Metodologi ljtihad Jama*i dalam Tafsir ,,IImi i

Ij}lhad jama“i ialah istilah yang dipergunakan dalaiﬁ"gidang hukum
Islam di saat para pakar dari beragam bldang kellmuaa a;]ama yang berbeda
bersatu dalam mengkajl suatu permasalahan yang memerlukan arahan dari
bermacam-macam pandangan yang berbeda. Oleh karenanya ahli ilmu ushul
fikih menyatakan argumennya melalui perspektif ilmuushul fikih. Ahli
hadis menyatakan argumennya melalui perspektif ilmu hadis. Ahli tafsir

menyatakan argumennya melalui perspektif ilmu tafsir al-Quran, dst.

Apabila seluruh argumen telah dijabarkan serta mengkaji
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setiap sisi, maka anggota yang hadir berdiskusi didampingi pimpinan guna
menetapkan kedudukan hukum permasalahan tersebut; boleh ataukan tidak.
Metodologi ijtihad jama®™i begitu dibutuhkan untuk mempertimbangkan
permasalahan yang ada, boleh jadi mempunyaidimensi yang luas sementara
bidang keilmuan yang dimiliki oleh setiap pakar terbatas. Melalui diskusi
bersama membicarakan suatu permasalahan, kekurangan yang ada akan
tertutup dengan keleblhan anggetayang Tain: begltupun sebaliknya. Dengan
begitu, kajlan tersebut lebih kuat karena satu permasalahan dipaparkan
dengan beragam sudut pandang yang berbeda. | \

Menurut pengamatan peneliti Tafsir Salman, ialah satu- sétunya bukan
hanya di Indonesia, begitupula kitab tafsir bercorak ,,ilmi di duma Islam
yang memakai metodologi ijtihad jama"i. Karya tafsir di bldang corak
|I:n;_.|ah sejauh ini dikerjakan oleh individu dengan satu-dua d|5|p||p kellmuan
yang dikuasai oleh pengkajinya. Sementara, di dalam aI-Qur‘(ar;."'éaa banyak
selééilli.j""t\ema sains yang beragam, hal itu tentunya memerlulfajril-"}')endekatan
dari su‘a&\t"p.andang keilmuan sains yang berbeda pula. Di,s’i;i"'i‘éin mayoritas
segi ilmiah al Qur”an dibahas oleh seorang yang/ k/urang mempunyai
keahlian bahasa Arab serta kapaSItas |Imu |Imu kelslaman terkhusus yang
berhubungan dengan ilmu al-Qur“an dan tafsir. Hal tersebut yang
mengakibatkan sebagian golongan keberatan dengan tafsir

,»1lmi, dikarenakan secara global kajian ilmiah al-Qur*an dikerjakan oleh

orang yang tidak mempunyai keahlian di bidang ilmu bahasa serta Agama.
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Idealnya, kajian tafsir ,,ilmi dikerjakan oleh seseorang yang ahli di bidang
ilmu sains juga seseorang yang ahli di bidang tafsir al-Qur*an. Namun orang
dengan Kriteria seperti itu jarang sekali ditemui bahkan sama sekali tidak
ada. Ketidaksinambungan itu tentunya tidak dapat melahirkan suatu kajian
ilmiah pada ayat al-Qur*an yang hasilnya memuaskan.

Sadar akan keterbatasan ini, Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB hadir bersama
suatu tim yang berdm darl bermaeam-macam ilmu sains; misalnya ilmu
Astronoml, p Geof|5|kan Biologi, Fisika, §S|kblogi Kedokteran dsb
terhlmpunjadl satu guna membahas beragam sisi |Im|ah yang terdapat pada
ayat a1 Qur“an. Di samping itu, guna memelihara agar pembahasan yang
ada tldak keluar dari lintasan ilmu tafsir, maka ahli bahasa dan agamaturut
senta berperan untuk menganalisis sisi linguistik ayat yang nantldilpaparkan
s:erl‘ta menampilkan penafsiran ulama terdahulu terhadap ayat ‘tersebut.
Kolabora5| dari berbagai macam disiplin ilmu yang berbeda mllah yang
men}adl ciri khas utama dan keistimewaan tersendiri Taf3|r Salman yang
tidak dlmi‘hkl oleh buku tafsir ,,ilmi lainnya. Bahkan satu’- satunya kitab
tafsir ,,ilmi terlengkap yang menafsirkan seluruh al éur/ an, yaitu kitab al-
Jawahir, hanya dlkerjakan dan_di kajl seorang d|r| 136 yang tentunya
hasilnya tidak akan semaksimal jika dikaji bersama-sama oleh beberapa ahli
multidisiplin ilmu pengetahuan umum dan agama.

Oleh karenanya, peneliti menarik kesimpulan terkait Tafsir Salman yakni:

Tafsir [lmiah atas Juz ,,Amma adalah satu-satunya kitab tafsir ,,ilmi yang

memakai metodologi ijtihad jama“i. Metodologi yang dipergunakan oleh
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4.

Tim Tafsir lImiah Salman ITB ialah suatu inovasi yang perlu diikuti dalam
penulisan tafsir ,,ilmi di masa depan. (Hakim, 2019, him. 147-150)
Memiliki Tahapan Analisis Iimiah yang Jelas

Sudah dijabarkan pada analisis sebelumnya, bahwasanya Tafsir
Salman mempunyai tahapan tafsir yang secara konsisten dikerjakan oleh Tim
Tafsir IlImiah Salman ITB. Tahapan tersebut terus berjalan sampai akhirnya
makna ilmiah yang tersembuny4 paela suati ayat aI Qur an dapat tersingkap
dan dluralkan kepada pembaca.
Menurut pengellhatan peneliti sistematika semacam |n‘| ttdak dimiliki oleh
taf3|r,,1lm1 manapun. Bahkan, tafsir ,,ilmi yang menafsirkan aI Qur ‘anpaling
Iengkap dengan menyeluruh; yakni Tafsir al-Jawahir karangan Tantawi
Jauharl pula tidak mengenal sistematika yang dipakai oleh Tafs,«lr Salman.
Tafl‘sir al-Jawahir masih memakai sistematika pembahasan Iayaknya kitab
tafsw secara umum, namun penulisnya memasukan perspektlf ilmu
pengetahuan umum untuk mempertegas corak ilmi-nya jugaberbagal gambar
sebagal ~ penguat pendapat serta mempermudah pembaca untuk
memafhumlnya. o4
Tafsir Salman sudaﬁ\fﬁgnjéai'ﬂb_élbﬁéﬁ.'békéf;lé"&ﬁtuk sistematika seperti ini
yang bisa menjadi rujukan untuk penafsir ilmi setelahnya apabila ingin
menafsirkan serta membahas sisi ilmiah al-Qur*an. Suatu hal yang amat
berguna untuk perkembangan tafsir ,,ilmi pada masa depan. Sebagai suatu

pola penafsiran yang berkembang setelah enam corak lainnya, corak ilmiah

yang dihitung terakhir muncul. Walaupun begitu, perkembangannya sangat
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pesat di era modern melihat fungsi al-Quran sebagai keajaiban yang tidak
dapat tersaingi di manapun seiring perkembangan zaman. Karenanya, corak
ilmiah ialah respons dari sisi keajaiban al-Qur“an yang harus dikembangkan
oleh umat Islam generasi masa kini. (Hakim, 2019, him. 151-152)
Meskipun banyak tokoh yang mengemukakan apresiasinya terhadap
Tafsir Salman, namun _Ijgl’jiri.i‘-» ﬁdék—mér'ﬁb‘qgt-. Tafsir Salman menjadi tafsir
dengan penyus'&flign'-yang sempurna. Bebera”;.);\k;:i'tikan terhadap Tafsir
Salman dalam penyusunannya diantaranya Kritikan pada karakteristik
penyusunan IImu Asbab an-Nuzul dan telaah Kebahasaan Dalam
karakterlstlk penyusunannya Kitab Tafsir Salman lebih terfokus pada ayat
dalam juz ,,amma terutama pada ayat yang di dalamnya menganduing isyarat-
is'yalrat ilmiah saja, namun disisi lain ayat yang tidak mengandying isyarat
ilr;'\i;'éth tidak di tafsirkan bahkan terlewatkan begitu saja. Hal sérﬁpa dapat
dlllhat dalam penafsiran Tafsir Salman pada surah al- Syams yang hanya di

tafswkan ayat 1-6 saja.

ST
~ s
e

Kemudlan pada pedoman Asbab al- Nuzul Tafsw Salman dalam
menafsirkan al- Qur an tldak menggunakan‘ hal. yang memiliki hubungan
dengan masa silam pada masa diturunkannya al-Qur*“an. Dapat diartikan
bahwasanya Tafsir Salman tidak memkai kaidah Asbab al-Nuzul dalam
penafsiran ayatnya. Meskipun tidak semua ayat yang mengandung isyarat

ilmiah memiliki Abab al-Nuzul, namun Asbab al-Nuzul adalah modal
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E.

1.

dalam menafsirkan ayat al-Quran supaya tidak keluar dari kerangka dan
tujuan diturunkannya ayat tersebut pertama kali.

Walaupun terdapat berbagai pendapat serta kritikan terhadap kajian
Tafsir Salman, tidak sedikit pula yang memberikan apresiasi terhadap upaya
yang dilakukan oleh Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB. Yang mana kajian Tafsir
Salman adalah terobosan baru dalam menginterpretasikan ayatal-Qur“an
dengan duembatanl |Imu salntlﬁk (Madlhah 2021 him. 79-80)

Definisi Mataharl @
Matab.arr Menurut Sains | x

'_,I\"/'lénurut kamus bahasa Arab, matahari (ve ) menyiratkéir\;"anak sulung

yarn;g‘flebih tua. Matahari adalah benda langit, titik fokus tata surya dan sumber
paﬁz;s bagi bumi, menurut kamus bahasa Indonesia. Matahari atitaiahbenda
IaﬁgLI atau planet yang menciptakan panas dan cahaya bagi buml serta benda
Ianglt Ialnnya yang mengelilinginya. Ini adalah pusat sirkulasi ta,tasurya yang
berbentuk bola berisi gas hidrogen yang berpijar. |

Mataharl adalah bintang terdekat yang berfungsi sebagal sumber
energi bagi kehldupan dl buml Mataharl adalah blntang utama dengan
diameter 1,4 juta km dan mem|I|k| |nt| yang cukup padat untuk memicu reaksi
termonuklir. Gravitasi antara atom yang bergerak di inti matahari
menyeimbangkan besarnya gaya, yang mencegah aliran ledakan nuklir

melebihi tekanan itu. Saat bintang meredup, konsekuensi keseimbangan

tekanan menjadi lebih stabil.
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Menurut penelitian, matahari bergerak dengan kecepatan 12 km per
detik, bulan bergerak dengan kecepatan 18 km per detik, dan bumi bergerak
dengan kecepatan 15 km per detik. Jadi, pergerakan matahari, bumi, dan
bulan (berputar). Surah Yasin, ayat 38-40 dari al-Qur'an, berisi penjelasan

Allah tentang masalah ini :

#-D.l- om e | = 0 - ‘Dgc- sOe - [] u-qu
| D a "

=1F 8 'D‘,i".;'-? o chr{ R tin ]

yy ween e u.n.ﬁ-\\.‘_m .

NGk
. \ N

‘*'[Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. "'D\'emikianlah
ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Dan telahkami
tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dla sampai

L ' ke manzilah terakhir) Kembalilah Dia sebagai bentuktandan yang tua.
. Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun
. | tidak dapat mendahului siang, dan masing-masing beredarpada garis
edarnya (Departemen Agama RI, 2022) ;o
Pengamatan satelit membuktikan bahwasanya mataharl berjalan
(beserta planet planetnya) juga berotasi melalui ruang angkasa darl bintang
ke blntang dengan kecepatan diprediksi hingga 30 km/detlk mengarah ke
salah satu rasi b‘ln.t_ar)g- yang dlsgt_)q_p_ _dengﬂan “fasi bintang Herkules.
Karenanya revolusi bumi meng"iAt‘érfi matahari berbentuk spiral, tidakberbentuk
elips (bulat lonjong). Selama gerak tahunannya, matahari melalui wilayah
yang dinamakan zodiak, yakni wilayah yang terhampar pada kedua sisi
matahari.
Rasi bintang telah dibagi menjadi 12 oleh para astronom, setiap bulan,

matahari melalui satu zodiak. Proses perputaran benda langit mengitari suatu

titik tertentu pada skala besar ataupun kecil. Orbit matahari dengan
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orbit bulan memiliki perbedaan, karenanya bulan tidak mungkin didahului

matahari dalam mengiringi orbitnya. Orbit bulan ialah mengitari bumi, di sisi

lain orbit matahari ialah mengitari galaksi. (Dalimunthe, 2017, him. 12— 13)
Matahari Menurut Al-Qur’an

Istilah matahari dalam al-Qur*an disebut dengan kata (ug ) dan (z'u=).

Kata matahari (um) dlulangal Qur kUi'a‘ng-.Iebih sebanyak 32 kali, yaitu
pada: Qs. aI Baqarah [2] 258, Qs. al-An“am [6] 78 Qs aI An“am [6]: 96,
Qs. al- A”raf [7] 54, Qs. Yunus [10]: 5, Qs. Yusuf [12]: 4 Qs ar-Rad [13]:

2, Qs Jbrahlm [14]: 33, Qs. al-Hijr [15]: 73, Qs. an-Nahl [16] 12 Qs. al-
Isra“ [17] 78, Qs. al-Kahfi [18]: 17, Qs. al-Kahfi [18]: 86, Qs aI Kahfi

[18]‘ 90, Qs. Taha [20]: 130, Qs. Yunus [10]: 5, Qs. Taha[20]1 130 Qs.
quugf [12]: 4, Qs. ar-Rad [13]: 2, Qs. Ibrahim [14]: 33, Qs. aI-Hu;r [15]3 73,
Qs.l""-g;h’-Nahl [16]: 12, Qs. al-Isra™ [17]: 78, Qs. al-Kahf [18]: 17Qs al-Kahf
[18]:.8.‘6- Qs al-Kahf [18]: 90, Qs. al-Anbiya [21]: 33, Qs. aI-.-Iiiéij [22]: 18,
Qs. al- Furqan [25] 45, Qs. al-Furgan [25]: 61, Qs. asy- Syu ata [26] 60, Qs.
an-Naml [27] 24 Qs aI Ankabut [29]: 61, Qs Fatlr [35] 13, Qs. Yasin
[36]: 38, Qs. Yasin [36] 40 Qs az- Zumar [39] 5 Qs. Fusilat [41]: 37, Qs.
Qaf [50]: 39, Qs. ar-Rahman [55]: 5, Nuh [71]: 16, Qs. al-Qiyamah [75]: 9,
Qs. al-Insan [76]: 13, Qs. at-Takwir [81]: 1, Qs. asy-Syams [91]: 1, serta
memakai kata matahari (siraj / z'.2) sebanyak empat kali, yaitu pada Qs.
al-Furgan [25]: 61, Qs. al-Ahzab (33):46, Qs. Nuh [71]:16, Qs. al-Naba

[78]: 13. Matahari (u=<) secara bersamaan disebut dengan lafadz gamar

58



(L™) dan nujam (sz” ) sebanyak satu kali yaitu pada Qs. al-Hajj [22]: 18

yang berbunyi:

EMD -

SN P TR P PR A

“Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah berssujud apa
yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-
pohonan, binatang-binatang yang-melata dan sebagian besar daripada
manusia”. (Depart,emen AgamaRl, 2022)

Ayat ini memberl gambaran taatnya ciptaan AIIah pada sang penciptanya.

/ /

Jadi kata matahari (s ) kata gamar (L7 dan nu-jim (&c ) dicantumkan

berp%r‘éngan guna memperlihatkan taatnya ciptaan-Nya. Pad;:"-;'k'gnteks ini
Al.i‘é;r; melukiskan benda-benda ciptaan-Nya sebagai makhluk %/éng tidak
pefrf?h durhaka kepadanya, dan semuanya patuh kepada peéimtah-Nya
ke(:’:yl:iagli manusia. Ayat ini memberi indikasi bahwasanya matah“a‘:lr;i' (=2,
qamaf"‘-a(ﬁ*u) dan nujam (sg” ) akan selalu berjalan selaras deri’/gén perintah
Allah. Sepertl yang dipaparkan di atas, makhluk C|ptaan AHah selalu taat
kepada AIIah maksud dari tunduknya matahari, bulaﬂ dan bintang dalam

bentuk selalu menglkutl keﬁentuan _yang..sudgh dftentukan Allah untuknya.

Matahari (u¢ ) secara bersamaan dengan kata gamar ( jﬁi’i?w) dan kaukab

(<S) disebutkan pada al-Quran sebanyak 1 kali, yaitu pada Qs. Yusuf [12]:

4. Pada Qs. Yusuf (12): 4 matahari (0 ) gamar (L) dan kaukab (<)

dijabarkan sebagai berikut:

59



: ++ §r e epD [0 OO || @00 e e D000
) §

o0 » CI* qDD

“(ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku,
Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan
bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku." (Departemen Agama RI,
2022)

Ayat ini melukiskan keberadaan matahari, bulan, dan bintang pada mimpi
Yusuf serta ketundukannya kepada Yus;mc Karenanya ayat ini lebih

mengarah kepada permasalahan Yusuf, bukan permasalahan astronomi.

pemakaran ‘kata matahari, bintang, dan bulan pada ayat ini ‘hanya sebagai

\ \

objek mlmpl Yusuf saja, bukan bintang, bulan, dan mataharl yang

/ o’

sebenarnya

Métaharl dilukiskan sebagai benda langit yang bercahaya. Merujuk pada
ayatnayat ini bisa disimpulkan bahwa ciri-ciri matahari ialah benda langit

yang mempunyal cahaya, yang mana cahayanya menjadi penerang untuk

J i

kehldupan. (Hasan, 2015, him. 95-96)

.'_.\ .\l

NN
N

Matahari Méhdfm..Tafsir Salman

“Matahari” yaitu benda langlt yang’ fmana dlsebutkan dalam surah asy-
Syams, ialah benda langit yang sangat mempengaruhi bumi dan penghuninya,
termasuk manusia. Yang mana dideskripikan dalam Qs. asy- Syams berikut:

o Dg- o b 1=

“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari,” (Departemen Agama
RI, 2022)
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Pada ayat (1), wa al-syamsi wa dhuhaha (“Demi matahari dan sinarnya di
pagi hari”), i“rab-nya dimulai dari huruf wa yang merupakan salah satu huruf
gasam atau “sumpah”. Kata asy-Syams sendiri termasuk mugsam bih atau
“sesuatu yang dijadikan untuk bersumpah”. Duha menurut Mujahid berasal
dari dau" yang artinya “sinar”, sedangkan menurut Qatadah, artinya,“siang
secara keseluruhan”. Kata duha menurut Ibnu Fari mempunyai arti daar
“terlihat” dan “Jelas” (T"lrn Tafs& Ih:nah Salmﬁn ITB 2014 hlm. 331-332)

Surah asy Syams sendiri tersusun dari 15 ayat dan tergblong dalam kategori
surah I\/Iaklyah yaitu surah-surah yang turun sebelum Rasul\uI{ah Saw. Hijrah
ke Yasrlb (Madinah). Nama asy-Syams diambil dari ayat pertama yang
duaqlkan sumpah oleh Allah Swt. tatkala mengawali surahm’g.aAsbabun
nuétil dari surah ini yakni berkaitan dengan tujuan utama dari suraji'h:ini yaitu
terd;pat pesan untuk mengerjakan banyak-banyak kebaii«;in serta
menghmdarl beraneka macam keburukan. (Muhtarom, 2021, hlm 40)

Ayat pertama hingga terakhir dalam Qs. asy- Syams |n| mempunyai
hubungan.ya\mg sallng mendukung. Misalnya saja pada ayat 1-6, dijelaskan
oleh M.Quraish Shlhab bahwasanya ayat ayat ini, mengandung sumpah Allah
menyangkut makhluk-makhluk beserta fenomena—fenomena semesta yang
dilanjutkan sumpah Allah dengan langit tempat matahari beredar dan
memancarkan sinarnya dan dengan bumi tempat makhluk tinggal.

Begitu pula al-Maraghi yang menegaskan bahwa Qs. asy-Syams ayat 1-

6 memiliki munasabah dengan ayat selanjutnya yang mana dijelaskan
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bahwa pada ayat 1-6 ini Allah bersumpah dengan menggunakan nama cahaya
yang gelap, serta langit dan bintang juga zat yang sudah membangundan
menjadikannya sebagai sumber cahaya, kemudian Allah bersumpahpula
dengan nama bumi dan zat yang menghamparkannya. Dilanjutkan
sumpahnya atas jiwa dan penyempurnaan ciptaan dan pengilhaman-Nya. Dan
diantara umpah ini membagikan nilai yang amat tinggi bagi makhluk-
makhluk tersebut. .- R T

Lalu dilanj[ﬁ'lgén'('j‘engan ayat 7 dan 8 dimar.{a{\a\i‘.t;fangkan mengenai jiwa
manu5|a agar sadar serta memperhatikan makhluk yang sudah disebut oleh
ayat ayat sebelumnya. Allah meberikan ilham pada Jluwa\ltu di jalan
kefasman dan jalan ketakwaan, yaitu memberi potensi dan kemampuan
terhadap jiwa itu untuk menelusuri jalan kedurhakaan dan ketakwaan
sehl;ggga dapat membedakan mana yang baik dan buruk. AlfMaraghl
mel.'m::beri penjelasan bahwa objek sumpah pada ayat 7-10 tidak d:it;arangkan
Pada ayat 7-10 ini Allah menerangkan bahwa sesungguhnya drang -orang
yang mengotorl jiwanya akan merugi. (Hasballah dkk., 2018 hlm 48-49)

“Mataharl Ialah benda langit yang dlsebut dala;m/ Surah asy-Syams,
merupakan salah satu benda langit. yang sangat memengaruhi bumi dan
penghuninya, termasuk manusia. Karena itulah, Tim Tafsir limiah Salman
ITB mencoba menggali makna surah ini dari perspektif astronomis,
khususnya pada ayat (1-6) yang berbunyi:

L1 =y 10 =kl 0| =Xkl OO0

i o= [0 u]

muﬂg. DDDI:F . muDgIHDD «q] -] Emﬂg" a
; ”
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“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, dan bulan apabila
mengiringinya, dan siang apabila menampakkannya, dan malam
apabila menutupinya, dan langit serta pembinaannya, dan bumi serta
penghamparannya (Departemen Agama RI, 2022)

Di dalam penafsiran kitab Tafsir Salman ITB, Qs. asy-Syams
menggunakan gaya penafsiran Maudu'i, yang berupaya memahami al-
Qur“an dengan mengupulkan ayat-ayat dengan satu tujuan.

1. Tafsir Ilmiah Terdahulu"“'f-»—:--:'-' = \ .

Berdasarkan keterangan ayat” (1“4) yang telah dibahas
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat tersabut mengenai
mataharl menerangkan empat keadaan yang berbeda. Pertama sewaktu
p03|5| matahari naik sepenggalahan (waktu duka). Kedua, sewaktu bulan
;memantulkan cahaya matahari. Ketiga, sewaktu sempurna penyebaran
é-:clahayanya yaitu di siang hari. Keempat, sewaktu cahayanya tidak tampak
Iagl di sebagian belahan bumi. Dalam buku al-Qur“an, Kltab Salns dan
Medls Syalkh Yusuf al-Hajj Ahmad mengemukakan penjelasan tentang

ayat 1 4 Qs asy Syams.

7
/’ .
7

Ayat |n| bermakna sianglah yang membuat matahari menjadi
nampak lebih jelas bagl penduduk buml yang melihatnya. Dan ini
merupakan suatu kilasan lagi dari kilasan mukjizat saintifik dalam al-
Qur“an yang menetapkan bahwa (1) sinar matahari tidak akan terlihat
kecuali ketika berbentuk cahaya di siang hari bumi, (2) alam semesta di

luar zona gelap di umbra, dan (3) area siang pasti memiliki sifat-sifat
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yang membantunya dalam menampakkan dan memperlihatkan sinar
matahari bagi makhluk di muka bumi.

Menurut Agus Purwanto untuk memahami ayat dalam Qs. asy-
Syams ayat (1), cukup dengan melakukan usaha sederhana yakni
seseorang hanya perlu keluar rumah di pagi hari untuk mencari lokasi yang
tidak terhalang apabila mengalihkan pengelihatan ke timur. Di waktu siang
kita tidak mampu dan dlsarankaﬁagar tldak menatap matahari langsung
dengan maIa teIanJang dikarenakan bisa mengaklbatkan kebutaan Namun,
di wakttl pagl disaat matahari bisadilihat dan dltatap secara langsung
dengan mata telanjang, matahari nampak berbentuk bulat dan memiliki

Warna kemerahan.

g _.' Karena pada pagi hari matahari terlihat berbentuk bulat, tldak pernah
E-:b("erbentuk garis lurus maupun lengkung ke atas, menandakainfmatahari
memlllkl bentuk bundar layaknya bola, tidak seperti Iembaran kain
Ilngkaran yang tipis. Sebab, bola senantiasa terlihat bundar apabllaterllhat
dari arah\mana pun. Adapun kain tipis berwujud Ilngkaran akan terlihat
seperti Ilngkaran apablla melihatnya dar| depan /da/n berbentuk garis
apabila terlihat dar| sampmg Kemuﬁgklnan ini merupakan salah satu
rahasia yang bisa didapatkan dari penampakan matahari setiap pagi yakni
matahari berbentuk bundar.

Mir Aneesuddin menulis mengenai makna ayat, “Demi

matahari yang cahayanya di waktu duhda (pagi hari). Demi bulan ketika ia

merefleksikannya” (Qs. asy-Syams: 1-2). Menurutnya, kata-kata Arab
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“tal@”, yang dapat diartikan dengan “merefleksikan”, ialah kata turunan
dari akar yang sama seperti halnya kata “tilawah” yang memiliki arti
“membaca” atau “pembacaan”. Kita membaca hanya karena ada refleksi.
Apabila sinar maupun permukaan tempat jatuhnya cahaya tidak terdapat
refleksi, maka kita tidak dapat membaca. Dengan memakai perspektif ini,
maka gabungan kata “talaha” memiliki arti bahwa ia (bulan)
merefleksikan cahaya darJ matahari- it Perhatlkanlah 1.400 tahun yang
lalu telah dljelaskan secara tuntas betapa mekanlsme produk5| sinar bulan
secara trjntas dijelaskan, dengan menggunakan kata kata pallng sesuai.
(Tlm Taf5|r lImiah Salman ITB, 2014, him. 333-335) X

,/'

Ahmad Mahmud Sulaiman menulis:

L “Demi matahari dan cahayanya. Dan demi bul«an tatkala

in%engiringinya. Dan demi siang tatkala menampakan terangnya':. Dandemi
malam tatkala menyelubunginya” (Qs. asy-Syams: 1-4). Ayat ayat ini
merUpakan bukti yang cukup bahwa al-Qur“an telah menun]ukkan rotasi
bum| dengan jelas. Dua fakta ini: bulatnya Bumi dan rotasl pada porosnya
dapat d|5|mpuikan darl ayat lain pada surah ke 39 yaﬁg /menyatakan bahwa
Allah menurunkan ma’ram setelah. sracng dan siang setelah malam. Ini
menunjukkan bahwa bumi, di mana siang dan malam berbeda, tidak hanya
bergerak, tetapi juga berbentuk bulat.

Tafsir llmiah Salman

Empat ayat pertama surah asy-Syams berbicara tentang pengaruh

matahari di langit. Allah bersumpah dengan matahari sebagai pusat tata
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surya yang terus-menerus memancarkan cahaya. Ayat (2) menyiratkan
fakta ilmiah bahwa bulan hanyalah mengikuti matahari, dalam pengertian
tidak memancarkan cahayanya sendiri. Bulan hanya meminjam atau
memantulkan cahaya matahari. Selanjutnya, Allah bersumpah dengan
fenomena rotasi bumi yang menimbulkan siang dan malam. Sebagian
belahan bumi dalam keadaan siang karena menghadap matahari yang
terang benderang Pada Saat- yang sama belahan lain membelakangi
matahari sehlngga terselubung dalam kegelapan malam

. Setlap detik matahari memancarkan energi sebesar,_ 3\86 x 10=joule.
Ene@ ini berbentuk sinar yang terpancar ke segenap e;rah [tata surya.
Namun persekian detik bumi hanya mendapatkan 1,6 x 1017 joule.
glJumIah ini tidak sampai setengah miliar total cahaya mataharl Pada

E-:k'gnyataannya, umat manusia belum menggunakan hampir segfnua listrik
ﬁ'/a{hg mencapai planet ini. [
Empat ayat pertama Surah asy-Syams ini erat hubungannya dengan

Surah Fushllat ayat (37). Ayat tersebut berbunyi:

A
” v
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang,
matahari dan bulan. janganlah sembah matahari maupun bulan,
tapi sembahlah Allah yang menciptakannya, jika ialah yang kamu
hendak sembah.” (Departemen Agama RI, 2022)

Pembahasan fenomena lain yang menarik ialah kaitannya

dengan jarak dan ukuran bumi, bulan beserta matahari. Jarak antar bumi-
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matahari (150 juta km) = 400 kali diameter bulan (3.475 km). Jadinya,
sewaktu gerhana matahari total berlangsung, matahari dan bulan
membentuk sudut pandang yang persis sama. Posisi ini membuat bulan
tepat menghalangi matahari, seakan-akan persis besarnya kalau terlihat
dari bumi. Kemiringan bidang orbit bulan terhadap bidang orbit
mengelilingi matahri itu sangat kecil sehingga penampakkan bulan di
langit itu sangat berdekatan (Tlm Tafsw Hmlah Salman ITB, 2014, him.
335- 337) Inl merupakan suatu keteraturan C|ptaan AIIah yang telah

dlpaparkan pada Surah al-Rahman ayat (5) sebagai berlkut\

i w &

": { Artinya: “Matahari dan bulan (beredar) menurut perhltungan”
| (Departemen Agama RI, 2022)

Ukuran serta jarak matahari dan bulan telah diatur oleh Allah dengan
amat teratur, supaya manusia bisa meresapi keindahannya. Terdapat hal
yang‘ |§_t|mewa lainnya pada ayat (3) dan (4). Ayat (3) yang..memaparkan
siang.,l“h{émakai fi“il ma"'di" atau past tense. Hal |n| merﬁbuktlkan siang

\

bisa bergantl ll sampmg itu ayat (4) yang membahas malam, memakai

fi"il mudhari atau contlﬁbus tehse. HaI tersebut memperlihatkan
bahwasanya malam secara  terus-menerus terjadi. Tanda ini
mengisyaratkan bahwa hakikatnya alam semesta akan senantiasa gelap
tanpa adanya matahari. Dua ayat selanjutnya ialah pengalihan pemaparan
terkait fenomena langit ke bumi. Bunyi ayat tersebut yaitu: (5) Wa al-

sama"'i wa ma banaha (“Demi langit dan
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pembinaannya”). (6) Wa al-ardi wa ma tahaha (“Demi bumi dan
penghamparannya”).

Ayat (5): Pembinaan langit atau angkasa dimana dahulu kala langit
merupakan satu kesatuan dengan bumi, dan meteor mempunyai peran
untuk menjauh. Allah memberi perintah kepada kita untuk menalari
keunikan bumi diantara benda-benda langit. Bumi mempunyai diameter
khatulistiwa 12. 756 km serta-massa 6. X 1024 kg Berada di posisi 150 juta
km (8 memt cahaya) dari matahari. Itu semua menjadlkan bumi sebagai
planet yang “pas ukuran-nya” dan “pas posisinya”. g \

Jlka bumi lebih besar dan masif, maka semakin beéar pula gaya
gfawtasmya Konsekuensi-nya, atmosfer bumi dapat terpenuhr oleh gas
;amonla dan metana. Bahkan, kemungkinan pula gas hidrogen serta helium.
il\lll:amun kebalikannya, apabila diameter bumi kita lebih :‘fkecil,gaya
é,r%yitasi yang dihasilkan juga kecil. Gas oksigen dan uap aip":qi.ipat lolos

oy
I

ke "rﬁqng angkasa serta menghilang untuk selamanya.

Apabtla bum| lebih dekat dengan mataharl pashhya menyebabkan
temperatur permukaan bum| menjadl tunggl Mengaklbatkan air tidak
berwujud cairan, namun selalu berbentuk gas (uap). Namun kebalikannya,
apabila bumi lebih jauh dari matahari, suhu permukaan bumi menjadi
dingin. Samudra pasti akan membeku mengakibatkan tidakadanya siklus
hidrologi. Tentunya, tanpa adanya air yang cair, keberlangsungan hidup di

bumi sangat tidak mungkin terjadi.
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Salah satu fungsi matahari yaitu sebagai sumber informasi danenergi
untuk tata surya dan seluruh penghuninya. Pada dasarnya, fungsi dari
matahari berada pada curahan sinar serta daya yang dibagikannya. Dengan
penerangan dari matahari menjadikan kita mengenali benda- benda langit
lain. Tanpa adanya sinar matahari, kita tidak dapat mengenali planet,
bulan, debu antarplanet, komet, dan sebagainya.

Munculnya bayangan dari sinar mataharl dlpergunakaan pula dalam
menetapkan Waktu waktu di bumi. Dengan bayang bayang sebilahtongkat
contohnya kita dapat menentukan waktu-waktu shalat Bayang bayang
mataharl sudah dimanfaatkan pula oleh beragam peradaban dalam
menyusun kalender. Dapat dikatakan, banyak informasi yang dlperoleh
;manu3|a akibat adanya matahari. Curahan sinar mataharl juga
E-:n(i:engoptimalkan siklus bioritmik manusia. Aktifitas manusig' dari pagi
ééﬁlpai malam hingga pagi lagi, diatur oleh matahari. Sepég"ian besar
m‘.ér:]jhsia dari zaman dahulu mengawali aktivitas saat tert')i‘tjﬁj;a matahari
serta‘anlauéristirahat pada saat terbenamnya matahari. ﬁ(."l"i;ﬁ'/Tafsir liImiah
Salman ITB; 2014 him. 338-340) /

Selain smarnya matahanmempurlyai per.anan penting melalui daya
yang dibagikannya. Curahan daya yang matahari keluarkan amat
signifikan dikarenakan pemustan massanya juga amat sangat tinggi.
Kurang lebih 99,9 % massa tata surya bersumber dari matahari. Massa

yang amat sangat tinggi ini mengikat benda-benda langit pada tata surya

dengan kuat hingga 100 AU. Satu AU (Astronomical Unit) sama dengan
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jarak dari matahari ke bumi Kira-kira 19.597.870.700 atau 19,6 juta km.
Dengan jarak yang begitu jauh pun, matahari masih dapat memberikan
kehangatan bagi biosfer Kita.

Tingginya daya matahari dapat dilihat melalui temperaturnya yang

amat tinggi. Pada bidang korona (lapian terluar atmosfer matahari),
temperaturnya mencapai puluhan juta derajat celsius, sehingga besi
terisolasi menjadl |on “Few.--Kerona~ merupakan perluasan atmosfer
matahari yang memenuh| tata surya membentuk angln matahan
Mekanls’me pelontaran matahari melalui angin matahan LI‘II belum bisa
dlpahaml sepenuhnya oleh para ilmuan. Tidak hanya panas yang Kita
ra;sakan sebagai bentuk adanya energi matahari. Bentuk energlilaln juga
g;d.apat ditimbulkan dari massa bulan dan matahari. a :‘.
, Di dunia sains, matahari memberikan tantangan bagrf-'ikir dan
na‘nguaaan akan teknologi. Para pakar sependapat bahwasanya-':apa yang
berlangsung di dalam inti matahari ialah reaksi termonukllr Dengan
umurnya yang 5 miliyar tahun, tidaklah mungkin ada cara lain bagi
matahari untuk selalu membaglkan energl tlnggl ltu/ I\/Iamun hingga saat
ini astronomi belum mengetahul betul apa yang sebenarnya terjadi di pusat
matahari.

Secara teknologi, matahari merupakan kapasitas sumber energi yang
masih sedikit sekali dimanfaatkan oleh manusia. Apabila energi matahari

yang mencapai bumi dibandingkan dengan energi BBM, hal ini sama

dengan subsidi jutaan barrel setiap tahun. Dibutuhkan pusat studi
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F.

a.

mengenai pengelolaan energi matahari. Manusia terkadang merasa takut
akan kurangnya energi, tetapi energi matahari yang amat besar belum
dioptimalkan. (Tim Tafsir llmiah Salman ITB, 2014, him. 340-341)
Bagian-Bagian Matahari
Secara global matahari dibagi ke dalam tiga bagian secara umum, yakni
bagian angkasa matahari, permukaan matahari, serta bagian dalam matahari
ataupun inti matahari. Semua yah'giiéféhg-'ké'bumi asalnya dari bagian angkasa
matahari, dan bagran ini menerima sumber dayanya berasal dari reaksi
termonukllryang terjadi pada inti matahari. (Asrori, 2020, hIm 22)
1. Angkasa Matahari
Segala radiasi yang dipancarkan bumi asalnya dari angkasa météharl pada
bag.lan angkasa matahari ini menerima sumber daya dari reaksi termonukllr
yan(g berlangsung pada inti matahari. Bagian angkasa matahari |alah bagian

mataharl yang dengan langsung bisa diamati akan tetapi hanya bagian

angkasa atmosfernya saja. Bagian angkasa matahari dibagi jadl tlga bagian

/'
4 s
7
/I s
e o

yakni fotosfer kromosfer dan korona.
Fotosfer -

Wilayah matéﬁﬁr‘i‘.yé:né:'di_kénh_l sebagal fa;[.é)sfer sebagian besar terdiri
dari hidrogen (75%), helium (23%), dan zat lainnya. Perkiraan suhu
fotosfer pada 60000C. Menurut pengamatan para ahli, fotosfer
mengandung setidaknya 67 komponen kimia yang berbeda. Helium adalah
unsur pertama yang didapatkan di fotosfer.

b. Kromosfer
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Kromosfer dinamakan pula bola warna yang menjulang di atas
permukaan matahari dengan jauh 12.000 km. Lapisan ini menandakan
perubahan dari fotosfer menuju atmosfer matahari bagian luar. Suhu pada
bagian bawah kromosfer lebih dingin dibandingkan suhu-suhu pada
fotosfer yakni kurang lebih dibawah 5000-C. Namun suhu ini akan naik
ke daerah luar kromosfer yang dapat mencapai 10.000 -C atau dapat
mencapai  100. OOOC L tmgkatan palmg atas Pada lapisan ini
berlangsung akt|V|tas yang terlihat jelas yang dlsebut dengan protuberans.

C. Korona( x

/ Korona ialah lapisan paling luar dari angkasa matahaﬁ yang begitu
térang Korona matahari hanya terlihat pada saat gerhana mataharl total
;berlangsung Korona mempunyai rendahnya kerapatan partckel Pada
E-:b(aglan bawah korona kerapatan mencapai 109 atom/cm3‘ i Apabila
gerhana matahari terjadi, korona tampak seperti mahkota yang melmgkupl
mataharl Kondisi cerahnya langit adalah faktor pe:ntlng dalam
pengamatan korona matahari. |

Permukaan Mataharl dan Gejala-gejalanya b

Ada banyak akt|v1tas matahari-i pérmukaan matahari. Granulasi
dan supergranulasi, bintik matahari, suar, tonjolan, spikula, plage, dan
fakula adalah beberapa dari fenomena ini.

Granulasi dan Supergranulasi

72



g _fmereka tampak bergerak melintasi permukaan dari timur’«‘ ke barat.

3Eerputaran matahari pada porosnya, membawa titik-titik |tu dengan

Granulasi adalah tanda bahwa gas bergerak menuju fotosfer bagian
atas, di mana ia akan turun begitu mencapai bagian atas fotosfer karena
suhunya yang lebih rendah. Bercak gelap, yang suhunya berkisar dari
pusat granulasi sebesar 50 hingga 100 derajat Celcius, adalah tempat
suhu gas menurun. Granulasi akan terlihat olen pengamat teleskopik
sebagai butiran beras yang terbakar. Menurut para astronom, granulasi
adalah fotosfer gas ygn‘gIdiéaﬁéskah'jdan_-mengalir secara tidak menentu
dan agrqsif.ff;/ e
BiDtijk'iQiatahari k \

Galileo yang pertama kali melihat bintik matahari E}i,_"'tghun 1610,

/ .”‘. ) o X - -
‘memberikan tambahan informasi mengenai sifat matahari, karena

"'-aj:alngka waktu 25 hari. Tetapi pada pengamatan yang lebih dekat

rhé‘mbuktikan bahwa tidak semua bintik matahari b‘éréerak pada
kecébétan yang sama. Bintik matahari yang be(ad/éf’"'di dekat arus
khatulistiWé\matghari bergerak lebih cepat.

Flare

Flare ialah letusan keras dimana sejumlah besar energi magnetik
dilepaskan. Terjadinya peristiwa ini bisa dalam beberapa menit hingga
beberapa jam saja. Peristiwa ini bisa memanaskan gas hingga suhu 20
juta K, dan mereka sumber sinar X intens dan radiasi sinar gamma. Flare,

terjadi di daerah yang mempunyai diameter sampai beberapa
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puluh ribu kilometer. Peristiwa flare ini bisa berefek hingga mencapai
bumi. Apabila flare terjadi, timbulah pancaran partikel-partikel dengan
energi tinggi, misalnya proton dan elektron yang bergerak dengan
kecepatan 500 km/detik hingga 1.000 km/detik.
d. Prominensa
Prominensa adalah peristiwa keluarnya busur-busur api ataupun
lidah-lidah ap| dar| permukaan matahan D| samplng itu ada juga
perlstlwapada Iengkungan korona dan allran maten yang menjulur jauh
di atas’ permukaan matahari. Yang melahirkan perb&daan diantara
promlnensa dengan lengkungan korona yakni kerapatan partlkelnya yang
Ieb|h tinggi dari lengkungan korona. S
e;. i Splcule E
1 Spicule ialah daerah di atas kromosfer dengan semburan Ildah lidah
apl kecil yang menjadi cirinya. Spicule mempunyai kecepat;a’ﬁ,-‘éemburan
H'iﬁ‘gga 30 km/detik, dan bisa naik lagi sampai 500020000 km diatas
kro‘r"ﬁfc:)\\'s‘fg‘r. Spicule keluar di pinggir sel granulasi, g,arﬁ:.,ﬁ'i'énjadi sumber

/ s
s 7

materi yéh‘d.\é}da\gi korona. Masing-masing s_picp,'ié'hanya dapat bertahan

10 menit. P o
f. Fakula
Fakula adalah daerah yang panas dan cukup terang atau disebut
sebagai "obor kecil”. Bagian ini sering dikelilingi oleh beragam
kelompok bintik matahari namun bisa juga sendirian. Sebagian besar

pakar astronomi berpandangan bahwa fakula merupakan massa gas
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yang amat besar serta lebih panas dibandingkan daerah lainnya pada
permukaan matahari.
Bagian Dalam Matahari
Bagian dalam matahari ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian inti,
bagian radiaatif, dan bagian konveksi. Ketiga bagian ini mempunyai keadaan
dan proses yang berbeda-beda.
Inti Matahari i R T
Proses"ﬁuigi j-l‘Jga terjadi di inti mataﬁgf}f‘.'imulai dengan proses
pembuatan helium dari empat atom hidrogen, reak5| fushadalah proses
smte3|s unsur-unsur dari yang sangat ringan hingga yang berat Mesklpun
vblume inti matahari hanya seperlima dari keseluruhan volume mataharl
glla mengandung setengah dari massa matahari. .
b. Baglan Radiatif
\ Tempat pembawa radiasi dari energi yang disinari mataharl adalah
déerah radiasi matahari. Suhu daerah radiasi matahari adalah 8.000.000
oC, sedan,g‘kan daerah konvektif yang berbatasan derlgapnya lebih panas
500.000 OC:;-tP;qrsj\r}adiasi ini mencakup 598560km/ atau 0,86 jari-jari

matahari.
c. Daerah Konvektif
Daerah konvektif matahari adalah tempat material dan radiasi dari
dalam ditarik keluar menuju daerah yang lebih dingin di atasnya,
menciptakan semacam aksi pengadukan. Suhu udara turun di dekat bagian

atas area radiasi, membuat transmisi energi radiasi menjadi tidak
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efektif. Konveksi dengan demikian digunakan dalam hal ini untuk

mendistribusikan energi. Granulasi dengan jelas menampilkan dampak

konveksi yang terjadi di bawah sinar matahari.(A. Afida, 2018, him. 20—

30)
Gerak Semu Matahari

Matahari tampak bergerak dan berganti posisi secara teratur karena

letak peredaran matahan dilihat-dari Buml Gerak semu matahari dibagi
menjadi du& kategorl berdasarkan periode: gerak semu harlan dan gerak
semu tahurian " \

Gerak Semu Harian

,‘ i

Gerak semu harian matahari adalah perubahan semu p05|5|matahar|

; .setlap harinya. Hal ini dapat dilihat pada saat matahari terblt darl ufuk

lfl'lmur, lalu bergerak semakin lama semakin tinggi hingga sampal tengah

harl mencapai kedudukan yang paling tinggi. Setelah itu §é'r,ﬁaki lama
geﬁiakin rendah dan pada akhirnya terbenam di ufuk Bgrét'.';I'Dergerakan
ters"é‘t;ﬁt\ bukanlah pergerakan matahari yang sebenéi;ﬁ';/a pergerakan
tersebut dlnamakan sebagal gerak semu harlan n;at/atharl Gerak semu
harian matahari dlsebabkan oleh. rotasl buml (gerak putar bumi pada
porosnya), dengan waktu rotasi selama 24 jam atau lebih tepatnya 23 jam
56 menit 4.1 detik

b. Gerak Semu Tahunan

Gerak semu tahunan matahari adalah perubahan semu

posisi matahari dalam satu tahunnya. Selain gerak semu harian,
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G.

Métahari Sebagai Pusat Tata Surya ¥

ayat 38-40 yang berbunyl. <&

gl o4 | oDe m o ed

matahari juga melakukan gerak semu tahunan yang terjadi dalam waktu
satu tahun (365 hari). Penyebab adanya gerak semu tahunan matahari
disebabkan oleh revolusi bumi (pergerakan bumi mengitari matahari).
Tetapi akibat sumbu rotasi bumi tidak sejajar terhadap sumbu revolusi,
melainkan sedikit miring sebesar 23,5°. Oleh karena itu, matahari tidak
selalu terlihat di atas garis khatulistiwa bumi. Seperti yang telihat pada
Gambar 2.3, selama setengah tahun_ mataharl lebih banyak menerangi
bumi baglan utara dan setengah tahun berlkutnya mataharl lebih banyak
menrar’(gl bumi bagian selatan. Dalam gerak semunya, \mataharl akan

tampak bergerak dari garis khatulistiwa (equator) antara 23 5° lintang

gtara dan lintang selatan. (Septiawan dkk., 2019, him. 2)

=53
3 1

bt

I\?Iétahari jalah suatu bintang yang berada pada pusat sistem iaia surya.
Matahan tersusun oleh gas-gas panas dan memancarkan ke sekelllmgnya Oleh
karenanya bagl planet-planet nya matahari ialah sumber panas dan juga cahaya.

Di samplng |tu adanya gaya tarik-menarik dapat mencegah bénda- benda langit

/

jatuh dari ruang angkasa Sebagalmana firman AIIah SWT dalam Qs. Yaasiin

SRt S HD N -

[ T i

oo oo H o U"D]‘” 'D'D

“Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapanyang
Maha Perkasa lagi Maha mengetahui, dan telah Kami tetapkan bagi bulan
manzilah-manzilah, sehingga (setelah Dia sampai ke manzilah yang
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terakhir) Kembalilah Dia sebagai bentuk tandan yang tua, tidaklah mungkin

bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak dapatmendahului

siang. dan masing-masing beredar pada garis edarnya.” (Departemen

Agama RI, 2022)

Dalam tafsir Ilmi Tim Kementrian Agama RI bahwasanya matahari, dengan
ketentuan yang ditetapkan Allah, selalu berjalan pada garis edarnya. Berlaku
pula ketentuan Allah ini bagi bulan, bintang-bintang, dan planet-planetdi ruang
angkasa. Kesemuanya bergerak bersesuaian dengan ketentuan Allah, maka dari
itu kalaupun jumlahnya sangat ban—y.ak;):alhkan tak ter‘nltung perputaran benda-
benda Ianglt §angat teratur. Demikian pula malam yang tld'ak*akan mendahului
siang yang datang setelahnya. Masing-masing mempunyai ;]a;ls edar sesuai
ketetapan AIIah pada hakikatnya telah dinyatakan oleh hukum alam yang
meruquan hukum Allah juga. Peranan matahari sebagai pusat tata :.,sr;ilrya pula
salah; éatunya sebagai pengendali gerak dan dinamika tata surélal beserta

)
energlnya

Adapun menurut Quraish Shihab bahwa ayat di atas menun,jukkan suatu
fakta |Im|ah 'yang baru para astronom temukan pada awal abad 17 M. Matahari,
bumi, bulan daa semua planet serta benda-benda langit Ialnnya bergerak di ruang
angkasa dengan kecepatan dan arah tertentu. .-~ i

Di samping itu, matahari dengan tata su.ryanya berada pada suatu nebula
besar yang dikenal dengan Bimasakti. Kecepatan edarnya dapat mencapai
sekitar 700 km perdetik, dan peredarannya dalam mengitari pusat memerlukan
waktu kurang lebih 200 juta tahun cahaya. Tidak akan mungkin bagi matahari

mendahului bulan, dikarenakan keduanya beredar dalam suatu gerak linier yang

tidak akan bisa bertemu.
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Begitupula dengan siang tidak bisa didahului oleh malam, kecuali apabila
perputaran bumi pada porosnya dari arah timur ke barat, tidak seperti
seharusnya, bergerak dari barat ke timur. Pada saat bumi dikelilingi bulan, dan
matahari dikelilingi bumi harus melewati perkumpulan bintang-bintang yang
selanjutnya melahirkan posisi-posisi (manazil) bulan. Oleh karenanya dapat
disaksikan pada seperempat pertama dan kedua, bulan tampak seperti tandan
yang tua. i R T

Menurut Hamka. bahwa penelitian ilmiah ”telah membuktlkan bahwa
matahari berjafan sesuai peredarannya. Kemajuan penelltlan mengungkapkan
bahwa mataharl berjalan dengan kecepatan 12 mil per detik menurutperhltungan
ahli falak Matahari melalui garis orbitnya sendiri, begitu punbulan bum| dan
blntang-blntang. .

Déxngan ketetapan Allah tersebut benda langit tersebut berjalan sesual garis
orbltnya Jarak antara bintang satu dengan bintang lainnya salmg berjauhan
seperti buml klta ini dengan matahari berjarak 93 juta mil. Sedangkan jarak bumi
dengan bulan adalah 240 ribu mil. Maka, dapat mungkln uﬁtuk melakukan
perjalanan ke bulan sepertl yang dilakukan astronot yang/berasal dari Cape
Kennedy di Amerika dengan menggunakan pesawat “Apollo”. Dalam
perjalanan cahaya, bulan adalah yang terdekat dengan matahari. Kecepatan
perjalanan cahaya sekitar 186.000 mil per detik. Sedangkan jarak bintang dengan
matahari adalah 104 miliar mil.

Menurut al-Marghi bahwa peredaran matahari mengelilingi porosnya yang

tetap, bahwa matahari mengelilinginya selaras dengan aturan astronomisnya.
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Sudah terbukti bahwasanya matahari itu ternyata melakukan rotasi pada
sumbunya kira-kira 200 mil per detik. Aturan yang ajaib ini ialah ketentuan Allah
yang Perkasa dan Maha Kuasa serta yang mengendalikan makhluk-makhluk-
Nya dan Maha Tahu keadaanya. Pada perjalanan bulan, yakni 28 manzil, bahwa
bulan setiap malam singgah pada manzil-manzil tersebut satuper satu. (Fitria,
2016, him. 42-45)

Aristarchus (klra klra tahun 310-230 SMI) yang merupakan seorang pakar
astronomi Yunam pernah mengungkapkan bahwa mataharl blsa saja berada pada
pusat alam semesta dan bumi mergerak mengitarinya. Namun |atetap menolak
gagasannya sendlrl Konsep matahari sebagai pusat tata surya (hellosentrls) pada
masa ltu belum mendapatkan tempat pada bidang astronomi. Kapan gagasan
hellosentrls ini muncul kembali? Gagasan mengenai heliosentris |n| . muncul
kemb'all‘i: di sekitar tahun 1543. Terjadi revolusi ilmiah besar-besaran :pada tahun
itu yaﬁg;:'?gilakukan oleh Nicolaus Copernicus, seorang astronom qu':a}h‘dia, yang
secara ‘..biérani mengajukan pergantian model geosentris dengan model
heliosentri‘sﬂv";):d‘n.g lebih sederhana. Bagaimana susunan modéjf"'ﬁveliosentris ini
terkait dengan alam semesta’7 Pada model ini, d| samplr;g /oleh planet-planet,
benda-benda antar planet Iamnya juga.- mengltarl matahari seperti Komet,
Asteroid, dan Meteoroid.

Pada model heliosentris Copernicus, matahari dianggap berada di pusat
alam semesta, letak bintang-bintang berada pada bulatan angkasa dan berputar

mengelilingi matahari. Diantara bintang-bintang dan matahari terdapat planet-

planet termasuk bumi yang berputar mengelilingi matahari dalam masing-
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masing orbitnya dengan lintasan orbit berbentuk lingkaran gerak mundur semu
dalam peredaran planet-planet yang sulit dijabarkan oleh model geosentris, bisa
dengan mudah dijabarkan pada model heliosentris ini, dengan memakai konsep
gerak relatif antara bumi dan planet-planet lain yang bergerak disekitar
matahari dengan perbedaan kecepatan sudut putar. (Syofyan, 2018, him. 12—
13)
Fungsi Matahari Dalam ’_Al?Qﬁf;éﬁP"é'r.fSpiinf‘Tafsir Salman
Alam s«_a_mg_é'lt;"m)énerima anugerah yang AIIahSWt limpahkan berupa
matahar‘j.."'k’é't(é syams (u=<) merupakan penyebutan bagi\hgré:tahari di dalam
aI-Qur”an yang mana diulang sebanyak 33 kali. Didasarka;;":ﬁqsil analisis
yar;é}ffdilakukan peneliti, di bawah ini fungsi matahari men&y&l peneliti
be;dﬁsarkan pandangan al-Qur*an: ( :‘.
I\?Iétahari Sebagai Isyarat Kekuasaan Allah Swt.
g Diantara sekian banyak surat al-Qur*an, hanya ada satq"%ﬁrat yakni
Qs. .A.'é‘éy-Syams, dimana Allah SWT memberinya nama matahari.
Sebagaiﬁ&ha\disebutkan di awal surat ini, Allah vat./bé;r..’s‘[j‘.mpah dengan

s 7

nama-nama ciptaan-Nya. sesuai dengan pesan AI__I_ah‘.,f_"_,-“

] [Hﬂ m g H D [F _;DDg‘D[ -0 ‘ o [ig- o]
-[ # 0
oo Dg|:| g

“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari. Dan bulan apabila
mengiringinya. Dan siang apabila menampakkannya. Dan malam
apabila menutupinya” (Departemen Agama RI, 2022)

Ayat di atas menjabarkan terkait firman Allah Swt: Aku bersumpah demi

matahari dan sinarnya di pagi hari dan demi sinar matahari yang dipantulkan
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olen bulan apabila telah mengiringinya maka dari itu cahaya yang
terpantulkan selaras dengan letaknya terhadap matahari dan demi siang
apabila sudah memperlihatkannnya yakni memperlihatkan matahari dengan
jelas, sewaktu cahaya siang meningkat maka matahari terlihat semakin jelas,
dan demi malam apabila menutupinya yakni matahari ditutupi oleh
kegelapan. Berkaitan dengan ayat pertama pada surat ini yang merupakan
sumpah Allah Swt pa.stlnya memuﬁeulkan pertanyaan untuk kita kenapa
Allah Swt sebagal Sang Pencipta memilih matahan sebagal objek sumpah
yang mana merupakan makhluk yang diciptakannya? " \

Menurut Abdullah hal yang berkaitan dengan sumpah Allah artinya
menﬂpunyal suatu perkara yang agung serta memiliki nilai ma:nfaat yang
terélq;rlat besar untuk kehidupan. Artinya, pada ayat tersebut sun“ip;hh Allah
be%r;i]akna pemberian petunjuk bagi kita bahwasanya matahari gﬁérupakan
saléh::"‘satu makhluk Allah yang istimewa serta padanya mempunﬁ}eﬁ manfaat
yang banyak Besarnya dan tidak terbatasnya daya yang dlkeluarkan oleh
mataharl merupakan bukti keagungan yang hanya Allah mmkl

/

Sebagalmana bunth[ rman Allah di dalam Qs. Fl_.l__ShS'h.Ha'[ ayat 37 berikut:

4 . Dul] ; EF“ o ag o D

DID. ED,;, . .Eﬂ . = u|:| D...‘D.[ | .qu

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang,
matahari dan bulan. janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi
sembahlah Allah yang menciptakannya, jika ialah yang kamu hendak
sembah” (Departemen Agama RI, 2022)
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Menurut penafsiran Quraish Shihab, di dalam ayat tersebut dengan
perantara benda-benda langit Allah memberikan suatu peringatan terkait
kuasa-Nya. Pada ayat di atas diterangkan: Dan diantara ayat-ayat malam dan
siang yakni merupakan tanda ke-Esaan serta kekuasaan Allah, beserta
matahari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan bulan,
dikarenakan keduanya merupakan makhluk ciptaan-Nya namun bersujudlah
hanya kepada AIIah yang keempatﬁya itu d|C|ptakan yakni malam, siang,
matahari dan bulan apabila memang benar hanya kepadanyalah kamu
menyembah | \

Oleh karenanya kita bisa memahami bahwasanya indahnya rﬁataharl yang
teramat luar biasa disertai sinarnya yang besar bukan berarti mataharl dapat
dljadlkan sebagai sesuatu yang layak untuk disembah. Mataharl bisa
mé:n;g:baglkan manfaatnya untuk kehidupan, semuanya berjalan ata;. kehendak
AIII.'ar}kSWt sebagai tanda kekuasaan-Nya. (A. Afida, 2018, him. 2&4‘26)

Qs FUShI|at ayat 37 ini memiliki keterkaitan dengan Qs Yusuf ayat 4
yang mana dalam surah ini menerangkan bahwasanya Nabl Yusuf As.
Bermimpi ada 11 blntang, matahari dan bulan bersuiua kepadanya, yang
mana itu bukanlah mlmpl blasa namun terdapat sebuah makna di dalamnya.

Yang mana di dalamnya terdapat petunjuk dari Allah Swt. Qs. Yusuf ayat 4

ini berbunyi:
N L

m « CE- [“:Nj os

83



“(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku,
sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan
bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku." (Departemen Agama R,
2022)
Kemudian dijelaskan pula di dalam Qs. al-Kahfi ayat 17, yang menerangkan
mengenai matahari sebagai pertanda akan kebesaran dan juga kekuasaan

Allah Swt yang berbunyi:
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! “Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua

i ‘; mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam; menjauhi
. mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang Luas
‘ dalam gua itu. itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)Allah.
Barangsmpa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka Dialah yang
“mendapat petunjuk; dan Barangsiapa yang dlsesatkan -Nya, Maka
kamu tidak akan mendapatkan seorang pemimpinpun.'yang dapat
memberl petunjuk kepadanya. ** (Departemen Agama Rl '2022)

Ayat |n| menyatakan Dan apabila engkau S|a,pa ffun engkau-melihat

gua itu, maka engkau akarr mellhat_mataharl ketlka terbit, senantiasa

condomg dari gua mereka ke sebelah kanan, sehingga melalui pintu gua itu
matahari dapat masuk. Dan bila matahari terbenam, maka cahayanya
menjauhi mereka yakni melewatinya ke sebelah kiri sehingga sinarnya yang
panas tidak menyengat mereka. Itu yakni keadaan gua dan juga pengaturan
Allah yang telah dikemukakan di atas adalah sebagian dari ayat-ayat yang
merupakan tanda-tanda kebesaran dan juga kekuasaan Allah Swt. (Shihab,
2022b, him. 27)
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Allah mengatur juga menguasai ketujuh langit dan bumi serta
menundukkan matahari dan bulan untuk kepentingan makhluk, antara lain
menyangkut pengaturan rezeki mereka. Semua bersesuaian dengan
pengaturan-Nya terhadap alam raya ini. Hal ini tertera dalam Qs. al-Ankabut

ayat 61 yang berbunyi:

Jl 4E EDO- T e

P R SO e S !
Dan Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah
yang smenjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan
bulan?" tentu mereka akan menjawab: "Allah", Maka betapakah
:_:ng,ereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar).” (Departemen

Agama RI, 2022)

Empat ayat sebelum ayat ini merupakan sisipan sekaligué:?;,b:i:mbingan

1 |

;uhtuk kaum muslimin yang mendapatkan perlakuan aniaya tari kaum

I: } l: '3

’m.usyrikin Kemudian ayat ini berbicara mengenai kaum musyrikin yang

antara lain dikatakan sebagai “Orang-orang yang percaya kepada yang
bathll dan ingkar kepada Allah Swt. mereka itulah termasuk orang orang

yang merugl ” Ayat ini menunjukkan betapa

kacau dan bertola‘k belakangnya kepercayaan mereka Mereka percaya
bahwasanya Allah merupakan penC|pta langit dan bumi, pengatur
matahari dan bulan. Namun, mereka malah menyembah selain-Nya.
Penyebutan matahari dan bulan seecara khusus pada ayat di atas, karena
itulah makhluk yang paling mengagungkan dalam pandangan mata

manusia secara umum. Yang mana keduanya menunjukkan kekuasaan

Allah. (Shihab, 2022b, him. 533)
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Allah Swt. yang menurunkan al-Qur“an Allah pula yang meninggikanlangit
yakni menjadikannya tinggi sejak penciptaannya dalam keadaan tanpatiang
penyanggah yang adapat dilihat dengan mata kepala, kemudian Allah Swt.
besemayam di atas Arsy, dan menundukkan matahari dan bulan antara lain
guna kemaslahatan makhluknya. Yang mana dijelaskan bahwasanya masing-
masing dari matahari dan bulan itu beredar secara teratur sesuai
dengan waktu yang telah di. tentukannya sebagalmana yang tertera dalam

Qs. ar-Rad ayat 2 yang berbuny|

(R A )N
FARNI BBl Ry

{ ) mu‘m- . u-"["‘q ‘

.« “Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagalmana) yang
. | kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan
. i menundukkan matahari dan bulan. masing-masing beredar hingga
. ‘waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya),
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini
'P‘ertemuan (mu) dengan Tuhanmu.” (Departemen Agama RI, 2022)

Di dalam ayat ini dan juga banyak ayat yang lain haﬂya menyebutkan
matahari dan buran Padahal ada banyak benda- benda1ang|t yang lain dan
yang jauh lebih besar darl keduanya' Agaknya penyebutan keduanya secara
khusus, disebabkan karena kedua-duanya mempunyai pengaruh yang amat
besar terhadap keberlangsungan hidup makhluk di bumi. Para ilmuan tidak
dapat membayangkan bagaimana kehidupan di muka bumi ini tanpa adanya

matahari. (Shihab, 2022b, him. 537-538)
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Semua yang ada di langit maupun di bumi tunduk dan bersujud kepada
Allah Swt baik yang meliputi benda langit seperti matahari, bulan, bintang
beserta makhluk hidup yang ada di bumi sebagai suatu tanda akan kekuasaan
Allah. Sebagaimana yang telah tercantum dalam firman-Nya pada Qs. al-

Hajj ayat 18 yang berbunyi:

O [D MD el e
L mo - M 1] EHDD S [HD \.\ # ‘ ﬂ ‘ ['J-D

“Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersu1ud apa

/yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung pohon-

i pohonan, binatang-binatang yang melata dan sebagian besar daripada

f f manusia? dan banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azab

; ", atasnya. dan Barangsiapa yang dihinakan Allah Maka tidak

seorangpun yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa
yang Dia kehendaki.” (Departemen Agama RI, 2022)

Sebaglan besar diantara penganut agama dan kepercayaan yang disebut
pada ayat yang lalu, tidak menyembah dan mengesakan AIIah Swt tidak juga
mengamalkan tuntunan rasul-rasul-Nya. Namun pad;a haklkatnya kalau
mereka saat ini belum- Juga;;s_uj-ud_dan_mga»papuh,--nantl suatu hari mereka akan
menyesal. Apakah engkau tidak melihat dan mengetahui bahwasanya Allah
maha esa lagi maha kuasa. Semua yang berada dalam kekuasaan dan
pengendalian-Nya bersujud yakni tunduk dan patuh kepada-Nya apa-apa
yang ada di langit, dan apa-apa yang ada di bumi termasuk matahari, bulan,

bintang dan lain sebagainya sebagai tanda kekuasaannya. (Shihab, 2022, him.

30-31) Sebagaimana yang tertera dalam hadist yang berbunyi:
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Telah menceritakan kepada kami Ya“la telah menceritakan kepada
kami Isma“il dari Qais dari Abu Mas“ud dari Rasulullah shallallahu
,,alaihi wasallam, beliau bersabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan
tidak mengalami gerhana karena kematian seseorang, tetapi keduanya
adalah tanda diantara tanda-tanda kekuasaan Allah,apabila kalian
melhatnya maka bangkit danlakukanlah shalat.” (Abdullah, 2018, him.

272) iy
b. Matahar'r'Séﬁagai Sumber Energi Cahaya N
4 b\\. ‘\' )
:f"',,f”AIIah Swt bersumpah dengan menggunakan nama ‘makhluknya

yakfi i;éalah satunya dengan nama matahari yang mana tercantum:"-.dalam salah
satu surah di dalam al-Qur*“an. Matahari merupakan makhluk-Nyai‘s(yang amat
|} i

4

beSaﬁ'r yang memiliki banyak manfaat bagi kehidupan. Yang manasetiap

g
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harinya manusia tidak pernah luput dari pancaran sinar yang dikeluarkan oleh
matahari. Hal ini sebagaimana yang telah diterangkan dalam al-Qur*an surah
asy-Syams ayat 1 yang berbunyi:
g = ‘EI
“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari,” (Departemen Agama
RI, 2022)

Kemudian pada ayat lain Allah Swt. juga menceritakan mengenai

kisah perjalanan Dzulkarnain yang mana merupakan salah satu tanda
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kekuasaan Allah yang diterangkan dalam Qs. al-Kahfi ayat 90 yang

berbunyi:
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“Hingga apabila Dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah

Timur) Dia mendapati matahari itu menyinari segolongan umat yang

Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari

(cahaya) matahari itu,” (Departemen Agama RI, 2022)

Pada ayat yang lalu diuraikan mengenai Dzulkarnain menempuh
dengan sekuat tenaga sua_tu.,.ja_{z_iﬁ -\mgpgju._k_e._s‘gtu arah yakni ke arah timur.
Ayat ini mela“njult_kéﬁ bahwa hingga apzaé&ié?i%é@_gdqh sampai ke tempat
terbitnya mgliélﬁ’z.ari yakni arah sebelah timur dia mendaﬁ&fiﬁya yakni matahari
itu terbn: menylnarl atas suatu kaum yang Kami tidak menjadlkan atas mereka
sesuatu yang melindungi mereka darinya dari cahaya matahari ltu Apa yang
dlcerltakan pada ayat ini merupakan sebagian dari klsahperjalanannya dan
Aliah Maha Mengetahui segala sesuatu yang terjadi dalam perjalanan itu,
termasuk suka serta duka perjalanan Dzulkarnain.(Shihab, 2022 lhlm 120-
121)"

Lalu duabarkan pula mengenai pancaran sinar matahari yang merupakan
sumber daya daﬂ dmnya sendiri. Hal itu duabarkan dalén; al-Qur*an yang
mana al-Qur“an menerangkan bahwasanya mataharl telah Allah SWT jadikan
sebagai pelita. Thayyarah memaparkan bahwa sesuatu tidakdimaknai dengan
siraj (pelita) kecuali karena ia memiliki panas serta bisa menyinari. Allah Swt
berfirman dalam Qs. Nuh ayat 16 yang berbunyi:

ma q[.D - DqD: . qu "['E*D

CF

“Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan
menjadikan matahari sebagai pelita?” (Departemen Agama RI, 2022)
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Ayat di atas menjabarkan bahwa matahari dijadikan Allah sebagai dhiya"
yang berarti cahaya yang di pancarkan matahari yang membuat mata silau.
Matahari beserta sinarnya adalah sumber kehidupan, sumber panas dan
sumber tenaga yang bisa menggerakkan semua makhluk Allah Swt yang
diciptakan-Nya. Pada Qs. Nuh ayat 16 menerangkan bahwa matahari sebagai
pelita dan dalam Qs.Yunus ayat 5 ini matahari disebut sebagai dhiya"
keduanya mempunya| esen51 yang sama’ menjabarkan bahwa matahari
memancarkan smar yang berasal dari dirinya sendm Sebagalmana pelita

\\

memanq,ar}vk/an sinar dari dirinya sendiri yaitu dari api yang\.(nembakar pelita

; G Y
5 AN
£ \,

itu.

| Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa AIIahlrﬁenJadlkan
mafahan sebagai siraj maupun dhiya " untuk menunjukkan bahwa cahaya
yang; dipancarkan oleh matahari bukan hanya dapat meneranga namun
memlhkl panas. Kemudian matahari terkait fungsinya sebagai sumber cahaya
dlterang-lgan dalam sebuah hadis yang berbunyi:
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Telah mengabarkan kepada kamu Wahb bin Jarir telah menceritakan
kepada kami Hisyam Ad Dastawa“i dari Al-Qasim bin ,,Auf dari Zaid
bin Argam, bahwa Rasulullah shalallahu ,,alaihi wasallam keluar
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menemui mereka sementara mereka melakukan shalat setelah matahari
terbit. Kemudian Rasulullah shalallahu ,,alaihi wasallam bersabda:
“Shalat orang-orang yang taat adalah apabila matahari telah terang
(panas). (Abdullah, 2018, him. 255)

c. Matahari Sebagai Petunjuk Waktu Shalat

94



Allah SWT memerintahkan kita untuk menunaikan shalat baik
shalat shubuh, dzuhur, maghrib maupun isya melalui isyarat waktu
dilaksanakannya yakni dengan melihat letak matahari, yang mana telah

tertera pada salah satu ayat di dalam Qs. al-Isra ayat 78, yang berbunyi:

0 bl

S L =

oo [ - E‘ ]

“Dirikanlah shaiat darl sesufz’ak mata@arl tergelincir sampai gelap
malam dan (dirlkanlah pula shalat) subuh[865] Sesungguhnya shalat
subuh ltu disaksikan (oleh malaikat).’ (Departemen Agama RI, 2022)

/ /

Q‘uralsh Shihab memberi penafsiran pada ayat d| at_as_menjabarkan

DY

tentaﬁ-g"lwaktu pelaksanaan shalat wajib, dari setelah tergelincixr-rjya matahari

yaifljfslcondong dari pertengahan langit hingga muncul malam yané éelap dan
bacaxan di waktu fajr atau di waktu shalat subuh ini dlsak5|kan‘ oleh para
malélkat Dalam ayat di atas, lafadz li duluk diambil dari kata dalaka yang
jlka dlkaltkan dengan matahari, seperti bunyi ayat diatas, maka la bermakna

i

tenggelam atau menguning, atau tergelincir dari tengahnya Ketlga ayat ini
\

mempuyal rhakna itu yang memberi isyarat terdapat dua kewajlban shalat,

yaitu zuhur dan maghrlb serta dengan ter3|rat memberl isyarat shalat ashar,

dikarenakan apabila mataharl mengunlng merupakan tanda masuknya waktu
ashar. Hal itu semakin diperkuat oleh redaksi ayat di atas yang memerikan
perintah ibadah shalat sampai ghasaq al-lail, yakni gelapnya malam.
Kemudian Thabathaba“i berpandangan bahwasanya li duluk asy-Syams ila
ghasaq al-lail berisi empat kewajiban shalat, diantaranya shalat zuhur, ashar,

magrib maupun isya®™ yang ditunjukan oleh ghasaq al-lail.
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Dari ulasan tersebut kita bisa memahami bahwa al-Qur“an sudah
menunjukkan pada kita mengenai waktu pelaksanaan ibadah shalat dengan
melihat fenomena alam yang sudah tidak asing lagi bagi Kkita yaitu dengan
mengamati letak matahari dalam artian matahari memiliki fungsi sebagai

isyarat waktu shalat. (A. Afida, 2018, him. 27-30)

Sebagaimana yang tertera dalam hadist yang berbunyi:
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Dan telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Yusuf Al Azadi telah
menceritakan kepada kamu Umar bin Abdullah bin Razin telah
menceritakan kepada kami lbrahim yaitu Ibnu Thahman dari Al-Hajjaj
dari Qatadah dari Abu Ayyub dari Abdullah bin ,,Amru bin ,,Ash bahwa
ia berkata: Rasulullah shalallahu ,,alaihi wasallam pernah ditanya
tentang waktu shalat, beliau lalu bersabda: Waktu shalat fajar (shubuh)
sebelum tanduk setan pertama muncul, dan waktu shalat dzuhur jika
matahari telah miring dari permukaan langit, selama
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belum tiba waktu shalat ashar, dan waktu shalat maghrib jika matahari
menghilang selama mega merah (syafaq) menghilang, dan waktu shalat
isya" hingga pertengahan malam. (Al-Hajaj, 2019, him. 93)

d. Matahari Sebagai Petunjuk Bayang-Bayang
Pancaran sinar matahari membuat timbulnya bayangan akan benda-

benda. Melalui bayang-bayang ini Allah Swt memberikan petunjuk atas

pembagian waktu. Umat manusia diperintahkan oleh Allah Swt untuk
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mengamati bayangan yang ada akibat dari cahaya matahari. Sesuai firman

Allah Swt di dalam Qs. al-Furgaan ayat 45:

iia eI s I A

“Tidakkah engkau memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, bagaimana
Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang dansekiranya
Dia menghendaki niscaya-Dia jadikannya (bayang-bayang itu) tetap,
kemudian Kami- jadikari ‘matahari- seb@gal petun]uk” (Departemen
Agama Rl 2022) R
Melaclm terbentangnya bayangan Allah SWT telah memperllhatkan
kuasanya balk bayangan itu ada maupun tidak itu semua terjadt aklbat adanya
cahaya matahari. Pada Tafsir al-Muntakhab dijabarkan bahwasanya panjang
pendeknya suatu bayang-bayang memperlihatkan terjadinya proses peredaran
buml pada porosnya maupun peredaran dalam memutari mataharl Apablla
tldak ada peredaran kedua proses itu, maka bayang- bayang hanyak akan diam
dlkarenakan matahari hanya menerangi salah satu bagian bur.__nl‘,.saja namun
tidak pada\yang lain.
Terkaltiungm matahari sebagai isyarat terdapat; b/éyangan tersebut
diantaranya bisa dlmanfaatkaﬂ sebagal penentu arah k|blat Dalam ilmufalak,
metode untk menentukan arah kiblat ini bisa dikerjakan di lapangan terbuka
dengan mengamati bayangan benda tersebut tegak lurus diatas bidang datar.
Kiblat umat Islam mengarah ke ka“bah yang terdapat di Kota Makkah. Untuk
mempermudah Kita yang jauh dari kota Makkah dalammemahami arah kiblat

tersebut dengan memanfaatkan petunjuk dari bayang-bayang. (Shihab, 2022a,

hlm. 485-486) Salah satu fungsi dari matahari yang
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digunakan sebagai petunjuk melalui bayangan nya diterangkan pula dalam

sebuah hadis yang berbunyi:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah
dan“Amru An-Nagid:",,Amru mengatakan: telah menceritakan kepdaa
kami Sufyan dar1 Az Zuhri dari ,,Urwah dari ,,Aisyah bahwa Nabi
shalallahu’ alaihi wasallam pernah shalat ashar ketika sinar matahari
muncul di kamarku (maksudnya agak sore, saat'sinar matahari sudah
menerf)bos kamarnya) dan bayangan belum begltu ~miring  sekali.
Sedangkan Abu Bakr mengatakan dengan redaksi: “dan bayangan
:;belum nampak jelas setelah itu”. (Al-Hajaj, 2019, him. 25)

e. I\/lataharl Sebagai Perhitungan
| .,’ Penjabaran firman Allah oleh Quraish Shihab yang mana p%l(ia ayat di

ataisl’I yakni matahari dijadikan sebagai pelita setelah sgékjelumnya



menerangkan bahwa Dia jadikan bulan sebagai nur untuk memberi isyarat
bahwa matahari dan bulan memiliki perbedaan. Allah menjadikan matahari
sebagai pelita maknanya sumber terangnya matahari berasal dari dirinya
sendiri namun bulan disebut sebagai nur (cahaya) karena bulan tidak bia
memantulkan cahayanya sendiri. Disamping itu al-Qur“an menerangkan pula
bahwa matahari sebagai dhiya" yang berada pada firman Allah Qs. Yunus

ayat 5:
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“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan
hak[669]. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada
orang-orang yang mengetahui.” (Departemen Agama RI, 2022)
Allah Swt berfirman dalam Qs. al-An“am ayat 96 tentang matahari

sebagai perhitungan:

@m menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk berzstlrahat

dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhltungan Itulah
i ketentuan Allah yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahul 7
(Departemen Agama RI, 2022) 1

( i
Kata husbanan pada ayat diatas menurut penafsiran Quralsh Shihab
ber.gégl dari kata hisab. Tambahan huruf (') alif serta (<° ) nun memberlkan
mak'ﬁz‘;fk]esempurnaan sehingga makna dari kata di atas ialah pe(‘h"i"tﬂngan yang
sempurkn;"\dan teliti. Beberapa ulama memberi pandah;;é;nnya terkait

penggalan ayat tersebut dengan makna AIIah menuptakan peredaran

matahari dan bulan untuk mejadl alat dalam menghltung waktu, tahun,

bulan, minggu, dan hari bahkan menit dan detik.

Berdasar penjabaran di atas kita bisa mengetahui bahwasanya adanya
matahari di alam semesta ini bisa kita gunakan sebagai perhitungan seperti
yang tertera pada firman Allah Swt di dalam ayat tersebut. Dikarenakan
dalam hidup ini perhitungan waktu adalah hal yang teramat penting untuk

diketahui. (A. N. Afida dkk., 2019, him. 28-32)
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Allah Swt menyebutkan anugerah-Nya melalui makhluk-Nya dan
berada di luar diri manusia. Allah berfirman: Matahari dan bulan beredar pada
porosnya menurut perhitungan yang sangat sempurna dan ketetapan yang
tanpa cacat. Dan bukan saja kedua benda angkasa tersebut tunduk dalam
pengaturan Allah sebagaimana yang telah diterangkan-Nya dalam Qs.ar-
Rahman ayat 5 yang berbunyi:

=0

A\._ l'\

“Mataharl dan bulan (beredar) menurut perhltungan (Departemen
Agama RI, 2022)

,-":I'Kata husban diatas, diambil dari kata hisab yakni perhltungan
Penambahan huruf (1) alif dan (<° ) nun pada kata di atas mengandung makna

Fo (.

kegejltlan dan kesempurnaan. Pada ayat di atas dijelaskan pula bahyvasanya

I [
mzﬁaﬁbari bukanlah planet terbesar di alam raya ini. Sekian ban}@k benda-
ben&é:""i%ngkasa lain telah diketahui, besar dan panasnya meleﬁbi/;}i"'matahari.
Akan ;[é{é“pi karena makhluk hidup di muka bumi amat bertj%ﬁfung dengan
matahari, :m;ika sebab itulah matahari yang dlsebutkan pada ayat ini. Tim
penyusun Tafsw aI Mukhatab yakm sejumlah pakar Mesir, mengomentari
kata tersebut: “Ayat ini menunjukkan bahwasanya matahari dan bulan
beredar sesuai dengan sistem yang sangat akurat sejak awal penciptaannya.

Matahari Sebagai Siklus Pergantian Siang dan Malam

Dari proses rotasi bumi menghasilkan siklus pergantian siang dan malam
yang mengakibatkan perbedaan temperatur di permukaan bumi. Proses
pergantian itu menciptakan kondisi lingkungan dan sumber daya yang

dibutuhkan oleh manusia. Peredaran matahari yang mengakibatkan

10



terjadinya siklus siang dan malam tersebut sesuai dengan firman Allah

dalam Qs. al-Naba ayat 10-11 yang berbunyi:

m D[}:Dq- -:¢ m [+ [T -nq}n :

“Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian, dan Kami jadikan siang
untuk mencari penghidupan.” (Departemen Agama RI, 2022)

Pada ayat (10) surah al-Naba ini memiliki keterkaitan dengan ayat
(11) surah al-Naba. Keterkai-tandua'ayat-im kemudian disinggung lebih jauh
pada pembahasan selanjutnya di dalam Qs. ‘asy Syams Nantinya di dalam
pembahasap/tersebut dijabarkan mengenai proses panéaran mataharl dalam
membma siklus bioritmik manusia. Matahari mengendallkan. Semua aktivitas
manuS|a dari fajar hingga senja dan kembali lagi hingga mataharl terbit. di
maina kebanyakan orang secara tradisional memulai hari mereka saat fajar dan
mengakhlrlnya saat malam tiba. (Tim Tafsir llmiah Salman ITB, 2014 him.
58) Terdapat beberapa hadis yang memaparkan tentang fungsi darl matahari
sebagar SIklUS pergantian siang dan juga malam, salah satunya yaknl hadis

yang berbunyl

/
” 7
% !
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‘),j P’ b

Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Muhammad telah
menceritakan kepada kami ,,Abdah bin Hisyam bin ,,Urwah dari
Ayahnya dari ,,ashim bin Umar dari Umar ia berkata, Rasulullah
shalallahu ,,alaihi wasallam bersabda “Apabila malam telah datang dan
siang telah pergi, kemudian matahari telah tenggelam maka engkau
bole berbuka.” (Abdullah, 2018, him. 7)
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0.

Matahari Untuk Membuat Kalender
Dari sudut pandang atronomi, waktu adalah suatu dimensi pada alam
semesta ini. Sebagai suatu dimensi yang terukur, waktu hanya dapat bergerak
maju namun tidak bisa mundur. Uniknya, alat pengukur waktu pula
mempunyai “keterbatasan waktu”. Pengukuran serta penandaan waktu diukur
berdasar siklusnya, terkhusus siklus benda-benda langit salah satunya
yakni siklus matahari,.,_sgpagairﬁahérﬁrr'.r‘aaﬁ;_Aua_h SWT dalam Qs. an-Naba

-

ayat13: -

e flatTe
/“Dan Kami jadikan pelita yang Amat  terang “(matahari).”
:(Departemen Agama RlI, 2022)

-’;} Di dalam ayat (13) ini, makna kata wahhajan menurut sebe{?ihn ulama
iaI;ah:, “tempat berkumpul sinar dan panasnya”. Kemudian Ajll;ah Swit.
mé'nj"glaskan bahwa matahari merupakan benda yang panas dan sip;‘r‘nya telah
sambéi..\pada batasan maksimal. Seperti yang sudah kita ket@hjliﬂ", matahari
adaIaH blntang yang menghasilkan banyak panas dan cahgyai,:s'ébagai hasil
dari pemgalgéiran_:\ Tanpa adanya cahaya dari mataharl
mungkin mustahii \E;a;réilkitgj.untu_k _m_e_m_pe!gjg’fif.t;ér:ld'é.x.-bend a langit. Cahaya
matahari pula amat bermanfz%f 7unt-ul‘<.-proses fotosintesis, menumbuhkan
pepohonan, menguapkan air laut hingga membawa hujan, dan lain
sebagainya.

Terlepas dari pengaruh siklus matahari terhadap manusia di bumi,

siklus tersebut telah dimanfaatkan oleh manusia untuk membuat kalender.

Perlu diketahui bahwa sumbu Bumi memproses (melingkari) lingkaran

10



ekliptika setiap 26.000 tahun. Setiap 13 ribu tahun, posisi Kutub Utara dan
Kutub Selatan terhadap kutub-kutub ekliptika bergeser. Akibat pergeseran
ini, matahari terlihat bergeser lebih cepat di langit sehingga diperlukan
pengkoreksian terhadap kalender matahari secara berkala. Allah Swt. melalui
ayat ini mengajak manusia menggunakan penggalan-penggalan waktu. (Tim
Tafsir limiah Salman 1TB, 2014, him. 64-65)

Matahari Sebagai S‘u.m?gr’jl'rifo%rﬁé"si'{;L'ah;EnAgrgi_

Matahgr-i;‘fﬁg‘rihpﬁnyai fungsi bagi tata sury;\da;églur.uh makhluk hidup
yang befraaé/'ai dalamnya. Fungsi dari matahari terdapa& pada cahaya yang
dibagii?éﬁnya. Kita mungkin lebih mudah mengenali berbag;;ii‘:quek langit
kar‘_él’r}ré sinar matahari. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Qs. asy-

Sygar_fns ayat 1-4 : i

J

u]

n fi+0 wlg {0 @ wlg @1 .0 |-oplg - _j’:}r!.‘;-DD

/ a

“béhu;_ matahari dan cahayanya di pagi hari, d,aﬁ,«"ﬁulan apabila
mengiringinya, dan siang apabila menampakka’pﬁya, dan malam
apabila menutupinya” (Departemen Agama RY, 2022)
Pengaruh matahari férhédépj’[ang_ﬁ c_i_'rjelfz_i’s’.liéﬁ dalam empat ayat pertama Q.
asy-Syams. Matahari, benda langit yang intinya memancarkan cahaya secara
terus-menerus, merupakan bukti Allah SWT. Tujuan surat asy-Syamsini

adalah untuk menjelaskan bagaimana pengaruh matahari terhadap kehidupan

di alam semesta, khususnya kehidupan makhluk hidup, terutama manusia.
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Matahari juga menghasilkan bayang-bayang yang mana dengan bayangan
yang ditimbulkannya, sinar matahari juga dimanfaatkan dalam penentuan
waktu di bumi. Dengan bayang-banyang sebilah tongkat contohnya, kita
dapat memahami waktu-waktu shalat. Bayang-bayang matahari pula sudah
dimanfaatkan oleh banyak peradaban dalam penyusunan kalender. Dapat
dikatakan, banyak informasi yang didapatkan manusia dengan adanya
matahari. Pancaran cahaya mataha'r'iv'}ugaitﬁ;e_mgina} siklus bioritmik manusia.
Kegiatan manugiéicifar'i-bagi sampai malam hari dlaturleh matahari. Sebagian
besar manu{S|a dari dulu memulai aktivitas saat matahariféfk;jp\dan beritirahat
apab:i,l'%xfﬁatahari terbenam. (Tim Tafsir limiah SalmanITB, 2014, him. 339-

PRS-

30)

{
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BAB I1I
PENUTUP

A. Kesimpulan

Matahari merupakan benda langit yang memiliki banyak manfaat bagi
kehidupan manusia. Karena kebermanfaatannya itu bagi makhluk hidup
sampai-sampai Allah menjadikannya sebagai objek sumpah. Dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya fungsi matahari dalam al-Qur“an perspektif Tafsir
Salman diantaranya yaknl sebagal |s_yarat kekuasaan Allah, sebagai sumber
energi cahaya, sebagal petunjuk waktu shal&t sebagal petunjuk bayang-
bayang, sebagal perhltungan sebagai siklus pergantlan srang dan malam,untuk

membuat kafender dan sebagai sumber informasi dan energ|

B. Saran y
Dalam penulisan karya ilmiah ini, diharapkan agar para pembaca dapat

menyampalkan kritikan yang membangun untuk menambah kualltas karya
|Im|ah ini beserta karya ilmiah seterusnya. Konten dan isi dari karya yang
berkualltas itulah yang diharapkan penulis. Penulis memberi saran kepada para
pemlnat kellmuan untuk selalu mempelajari, menganalisis serta memahaml
ayat- ayat alQur"an dengan utuh. /

Butiran hlkmandan dalamnya informasi sampai sekarané ;elalu mengalami
penggalian, karena hlngga__(_j_e.t!-_kﬁmLper‘lqaql.aman makna al-Qur'an sebagai
sumber pengetahuan tidak akan ada habisnya. Senantiasa lahir kajian-kajian
baru mengenai al-Qur an, hadirnya metodologi-metodogi baru sebagai bentuk
usaha pada pemahaman al-Qur an. Hal ini membuktikan kebenaran dari al-
Qurian sebagai kitab suci yang salihul-likulli zaman wa al-makan.

Informasinya sangat relevan untuk diimplementasikan pada kehidupan modern

sekarang.
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UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Abmar 1. Jond Ahmad YanNo, 404 Teh 02316324 lmmwom

No. INA7UPT-TIPDGE8S/XV2022

SKALA PENILAIAN
SKOR HURUF  ANGKA Diwrikan Kepada:
86-100 A 4,
61-85 A 3 FEBRYANA ORIZA PUTRI S
76-80 B+ 3.3 NIM: 1817501017
n-75 B 3.0
&-70 8- 2.6 Temepat / Tgl, Lahir: Jakana, 05 Felvuarni 2000
gai yang telah danLll.l?;MMKm
TERI LAIAN pada lnsiut Agama ldam Negeri Puraokeno Program Microsoft Office® yang wdah diselenggarakan
A e oleh UPT TIPD IAIN Purwokero.
MATERI NILAI
WVotd 8/8+
Microsolt Excel 92(A
Microsoht Power Point 0/8+ 2022

% 0,S.
NIP. 19801215 200501 1 003

1.7 Serifikat Aplikom
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Febryana Oriza Putri Salsabila

Tempat Tanggal Lahir : Jakarta, 05 Februari 2000

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam o

Kewarganegaraan " " Indonesia \

Alamat / : Perum. Babakan Indah Esta."t\é\lx\l\d. 292
NoHp 082323710379
Latar Bel_vaﬁi(éfng Pendidikan |
2006-20ié : Ml Istigomah Sambas

2012-205-;% : SMP N 1 Kalimanah

20152018 : MA Daarul Uluum Bogor _'
2018-2023 : UIN Saizu Purwokerto | "
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